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ABSTRAK

Nama  : Nadhirah

NIM : 220206013

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Manajemen Pendidikan Islam

Judul : Strategi Pengelolaan Sarana Pendidikan Dalam Peningkatan Motivasi
Peserta Didik

Tebal Skripsi : 86

Kata Kunci : Pengelolaan Sarana Pendidikan, Motivasi Peserta Didik

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya motivasi peserta didik
yang dipengaruhi oleh kondisi serta pengelolaan sarana pendidikan yang kurang
optimal. Di MIS Mesjid Baro Samatiga Aceh Barat, Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) Strategi pengelolaan sarana pendidikan dalam peningkatan motivasi
peserta didik, (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik,
(3) Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pengelolaan sarana
pendidikan di MIS Mesjid Baro Samatiga Aceh Barat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian meliputi wakil kepala madrasah, guru, dan
peserta didik yang ditentukan melalui teknik purposive sampling untuk guru dan
peserta didik serta snowball sampling untuk wakil kepala madrasah.. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Strategi pengelolaan sarana pendidikan
dilakukan melalui perencanaan kebutuhan yang dimusyawarahkan antara
kepala/wakil kepala madrasah dan guru, pengadaan sarana berdasarkan prioritas
pembelajaran meskipun belum sepenuhnya terpenuhi, pemanfaatan sarana
disesuaikan dengan materi pelajaran (misalnya penggunaan alat peraga pada
pembelajaran tertentu seperti matematika), serta upaya menjaga sarana yang
tersedia agar tetap dapat digunakan dalam pembelajaran; (2) Faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik di MIS Mesjid Baro meliputi kondisi
sarana belajar, kenyamanan ruang kelas, ketersediaan media pembelajaran, serta
cara guru memanfaatkan sarana dalam proses pembelajaran, di mana sarana yang
lebih lengkap dan digunakan secara tepat membuat peserta didik lebih fokus, aktif,
dan bersemangat; (3) Faktor pendukung pengelolaan sarana meliputi kerja sama
antara pihak madrasah dan guru dalam merencanakan kebutuhan serta kesadaran
guru dalam memanfaatkan fasilitas yang ada, sedangkan faktor penghambat
utamanya adalah keterbatasan anggaran dan belum memadainya jumlah sarana
pendidikan sehingga beberapa kebutuhan pembelajaran belum dapat dipenuhi
secara optimal.

Kata Kunci : Strategi Pengelolaan, Sarana Pendidikan, Motivasi Peserta Didik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Motivasi peserta didik merupakan salah satu komponen penting dalam
proses pendidikan yang menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan atau
kekuatan yang berasal dari dalam maupun luar diri seseorang yang menimbulkan
semangat dan keinginan untuk bertindak, dalam hal ini adalah untuk belajar.. Dalam
bidang Pendidikan motivasi umumnya difokuskan pada kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk merasa bahagia saat belajar.*

Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan,
menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap serta perilaku pada
individu belajar?> Motivasi sangat menentukan keberhasilan peserta didik dalam
proses pendidikan. Peserta Didik yang memiliki motivasi tinggi cenderung
menunjukkan ketekunan, semangat, serta antusiasme dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Sebaliknya, kurangnya motivasi dapat menyebabkan peserta
didik menjadi pasif, kurang fokus, bahkan cenderung mengalami penurunan
prestasi akademik.

Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
peserta didik masih menjadi permasalahan di berbagai lembaga pendidikan. Hal ini
terlinat dari rendahnya hasrat untuk berhasil, kebiasaan menunda tugas,
mengerjakan pekerjaan secara asal, serta kurangnya usaha untuk memperbaiki hasil
belajar. Selain itu, peserta didik sering menunjukkan sikap kurang fokus seperti
mengobrol saat pelajaran, mengantuk, mudah jenuh, serta lebih tertarik pada
aktivitas di luar pembelajaran. Pola pengajaran satu arah yang monoton, tanpa

melibatkan peserta didik secara aktif, juga turut menyebabkan menurunnya minat

L Ifni Oktiani, Kreativitas Guru dalam Memotivasi Belajar Peserta Didik, Jurnal
Kependidikan, Vol. 5, No.2, 2017, h. 216-232

2 Yogi Fernando ddk., Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Pesrta Didik, Jurnal Inspirasi Pendidikan (ALFIHRIS), VVol. 2, No.3 Juli 2024, h. 61-68



dan perhatian mereka dalam proses pembelajaran. Kondisi lingkungan belajar yang
kurang mendukung semakin memperparah rendahnya motivasi tersebut.®

Rendahnya motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya keinginan untuk berhasil,
lemahnya kebutuhan belajar, kurangnya kepercayaan diri, serta tidak adanya cita-
cita yang jelas. Peserta didik cenderung tidak mengaitkan kegiatan belajar dengan
masa depan mereka sehingga belajar tidak dipandang sebagai kebutuhan penting.*

Sementara itu Menurut Sudirman motivasi peserta didk tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal tetapi juga oleh faktor internal tetapi juga faktor
ekternal. Adapun faktor ekternalnya yaitu sarana pendidkan yang belum memadai,
kurangnya penggunaan media pemeblajaran dan metode belajara yang monoton
sehingga peserta didik menjadi cepat bosan dan kurang termotivsi dalam mengikuti
pembelajaran. serta keterbatasan sarana pendidikan®

Motivasi memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar, karena
tanpa adanya dorongan dari dalam diri maupun dari luar, peserta didik cenderung
kurang memiliki semangat untuk berusaha mencapai tujuan pembelajaran.
Semangat peserta didik selama proses belajar sangat dipengaruhi oleh motivasi,
mereka, yang bisa berasal dari dorongan internal maupun eksternal. Keduanya
sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar.® Motivasi belajar memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan prestasi akademik peserta
didik.”

8 Wiwik Andeka,Yulia Darniyanti dan Agus Saputra, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Motivasi Belajar Peserta didik SDN 04 Sitiung”. Consilium Journal : Journal
Education And Counseling, Vol. 1, No. 2, 2021, h. 193-205

4 Anggun Nabila Azzahra, Budiaman, Nurul Istiqomah, “Faktor Motivasi Belajar Rendah
Pada Mata Pelajaran IPS", Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 5 No. 5 Mei 2024, h. 165-170

5 Yulia Ernita dkk, Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Motivasi Belajar Peserta didik
Dalam Proses Pembelajaran IPA Kelas V Di Sd Negeri 3 Rantau Bayur, Jurnal Edutech, Vol. 10,
No. 2, September 2024, h. 466-473

® Sintia Anggraini dan Sukartono, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik di Sekolah Dasar”. Jurnal Basicedu Vol 6, No 3, 2022, h. 5287 - 5294

7 Aisya Fadila dkk, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Peningkatan Prestasi Akademik
Peserta D idik The Influence of Learning Motivation on Increasing Student Academic
Achievement”. Wacana: Jurnal iBahasa, Seni, dan Pengajaran, , Vol. 7, No 2, Oktober 2023, h.121
-133



Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung memiliki
ekspektasi belajar yang tinggi, begitu pula sebaliknya, peserta didik yang memiliki
motivasi belajar rendah cenderung memiliki ekspektasi belajar yang rendah.
Tingkat motivasi dapat menunjukkan usaha atau tingkat kebahagiaan seseorang
dalam kaitannya dengan aktivitas tertentu, dan biasanya, tingkat kebahagiaan
menunjukkan hasil yang diperoleh.® Motivasi juga menjadi faktor penting dalam
prestasi, karena dengan adanya motivasi, peserta didik akan belajar lebih efektif
dan lebih tekun, serta lebih percaya diri dalam proses belajarnya.®

Jika motivasi tidak ada maka akan berdampak negatif secara signifikan
terhadap prestasi peserta didik, di mana peserta didik yang motivasinya rendah
cenderung mengalami penurunan keterlibatan belajar, kurang memiliki tujuan, serta
menunjukkan hasil akademik yang lebih rendah.*°

Sarana pendidikan merupakan segala bentuk alat, perlengkapan, bahan,
dan perabot yang dapat dipindahkan dan digunakan secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah. sarana pendidikan yang digunakan di sekolah meliputi

buku teks, alat peraga, media audio visual, laboratorium, dan lain-lain.**

Strategi Pengelolaan sarana pendidikan yang baik dapat meningkatkan
motivasi- belajar. Strategi tersebut dapat berupa perencanaan, pengadaan,
pengaturan, pemanfaatan, hingga pemeliharaan dapat menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman dan menunjang proses pembelajaran.? Pengelolaan fasilitas
yang dilakukan secara terencana dan partisipatif seperti penataan ruang kelas yang

8 Fauziah Nasution., dkk. Pentingnya Motivasi Belajar dalam Meningkatkan Hasil
Pembelajaran Melalui Peningkatan Kualitas Pengajaran, Maktabatun: Jurnal Perpustakaan dan
Informasi Vol. 2, No. 2, 2022, hal. 54-58.

® Agus Zainudin, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Keberhasilan Belajar Pesrta
Didik”. Fajar Jurnal Pendidikan Islam, VVol. 2 No. 2. September 2022. h. 2808-4527

¥Fangpu Zhou and Raja Azrul Hisham Raja Ahmad, “The Impact of Learning Motivation
on Students' Academic Per-formance: A Self-Determination Theory Perspective”. Journal of
Education, Humanities, and Social Research, Vol. 2 No. 1 (2025). h. 155-163

11 Suyono, Ade Nur Triyani , Camelia , Novi Wulandari P, “Sarana Dan Prasarana
Pendidikan Dalam Peningkatan Kualitas Proses Belajar Peserta didik” Jurnal Administrasi
Pendidikan, Vol.19, No.2, 2022, h. 211-218

12 pytri Wulandari Karimah Sutarjo dan Lilis Karyawati, "Pelaksanaan Manajemen Sarana
dan Prasarana dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik Sekolah Dasar". Jurnal llmiah
Wahana Pendidikan, , Vol. 8, No. 9, Juni 2022, h. 266-275



rapi, ketersediaan alat peraga, serta fasilitas olahraga yang memadai mampu
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, menyenangkan, dan mendukung
keterlibatan peserta didik. Kondisi ini mendorong peserta didik untuk lebih
antusias, fokus, dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Meskipun masih terdapat
beberapa kendala seperti kondisi kamar mandi yang kurang ideal, ketiadaan
gudang, dan halaman sekolah yang belum berpaving, kelemahan tersebut tidak
mengurangi dampak positif dari sarana dan prasarana yang telah dikelola dengan
baik.*®
Sarana pendidikan sangat penting karena menjadi penunjang utama dalam

keberhasilan proses belajar-mengajar, di mana keberadaannya mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran, membangun motivasi belajar peserta
didik, serta menghasilkan kualitas belajar yang lebih baik. Fasilitas yang memadai,
seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan yang lengkap, laboratorium, dan
teknologi pembelajaran, membantu guru menyampaikan materi dengan lebih jelas
sekaligus mendorong Peserta Didik untuk lebih aktif dan mandiri dalam belajar.

Sarana pendidikan sangat erat kaitannya dengan motivasi peserta didik
Ketersediaan fasilitas sekolah seperti ruang kelas yang layak, perpustakaan,
meja-kursi, buku paket, serta media pembelajaran membuat Peserta Didik merasa
lebih nyaman, antusias, dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar.
Lingkungan belajar yang tertata dan alat yang berfungsi baik menciptakan
suasana belajar yang kondusif, sehingga meningkatkan fokus dan partisipasi
Peserta Didik.'* Ketika Peserta Didik memiliki akses terhadap buku, teknologi, alat
praktik, atau ruang belajar yang tertata baik, mereka merasa lebih tertarik, nyaman,
dan terbantu dalam memahami materi pelajaran.

Kondisi fisik yang baik juga membuat peserta didik lebih fokus dan tidak

cepat bosan, sehingga mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.

13 Rudy Andrean dkk, “Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Di Sekolah Dasar”. Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan
Humaniora, Vol. 4, No. 3 Juli 2025, h. 6000-6011

14 Reksa Adya Pribad dkk, “Pengaruh Sarana Dan Prasarana Terhadap Motivasi Belajar
Peserta Didik Di SDN Sempu 2”. Didaktik : Jurnal limiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, VVol.
9 No 5, Desember 2023, h. 4364-4373



Selain itu, sarana yang lengkap memberi kesan bahwa pendidikan dihargai dan
diperhatikan, sehingga menumbuhkan semangat belajar dan rasa tanggung jawab
peserta didik. Sebaliknya, fasilitas yang minim, rusak, atau tidak memadai dapat
menurunkan minat belajar, menimbulkan kejenuhan, dan melemahkan motivasi.
Dengan demikian, sarana pendidikan berperan sebagai faktor eksternal penting

yang menunjang atau menghambat motivasi belajar.

Muhibbin Syah menegaskan bahwa sarana pendidikan termasuk dalam
faktor eksternal yang berpengaruh terhadap prestasi dan motivasi belajar peserta
didik. Ketersediaan fasilitas belajar yang memadai dapat menimbulkan rasa betah

dan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran.*®

Di MIS Mesjid Baro, fakta dilapangan memeperlihatkan madrasah ini
masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan sarana belajar.
Beberapa fasilitas seperti ruang kelas, media pembelajaran, perpustakaan, dan
alat peraga masih terbatas dan belum dikelola secara optimal. Kondisi ini
berdampak pada menurunnya motivasi belajar peserta didik, yang terlihat dari
kurangnya partisipasi aktif dalam pembelajaran serta rendahnya antusiasme
terhadap kegiatan belajar di sekolah.

Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan sarana pendidikan yang
tepat agar fasilitas yang ada dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Strategi tersebut mencakup
bagaimana sekolah merencanakan kebutuhan sarana, mengadakan dan
mendistribusikan fasilitas, menata serta memanfaatkan sarana dalam
pembelajaran, serta memelihara agar tetap layak digunakan. Dengan strategi
pengelolaan yang baik, sarana pendidikan di MIS Mesjid Baro diharapkan
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik, nyaman, dan

mendukung peningkatan motivasi peserta didik.

15 Syah, M. (2017). Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: Remaja
Rosdakarya.



Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk

mengkaji strategi pengelolaan sarana pendidikan dalam peningkatan motivasi

peserta didik di MIS Mesjid Baro Samatiga Aceh Barat.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana penerapan strategi pengelolaan sarana pendidikan dalam
peningkatkan Motivasi peserta didik di MIS Mesjid Baro?

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi peserta didik?
Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi
pengelolaan sarana pendidikan untuk peningkatkan motivasi peserta
didik di MIS Mesjid Baro Samatiga Aceh Barat?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui strategi pengelolaan sarana pendidikan dalam

peningkatan motivasi peserta didik di MIS Mesjid Baro Samatiga,
Aceh Barat.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi peserta
didik

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan strategi pengelolaan sarana pendidikan untuk peningkatkan

motivasi peserta didik.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen
sarana pendidikan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi atau
rujukan akademik dalam pengelolaan sarana belajar yang efektif guna

menunjang semangat dan hasil belajar peserta didik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi dasar evaluasi dan perencanaan

dalam pengelolaan sarana belajar, sehingga sekolah dapat lebih



optimal dalam menyediakan fasilitas yang menunjang proses
pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar Peserta Didik.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian dan referensi
dalam pengembangan keilmuan di bidang manajemen sarana
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan motivasi belajar
Peserta Didik. Akademisi juga dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai dasar pengajaran dan pengembangan

kurikulum di bidang studi terkait.

E. Penjelasan Istilah
Pada penelitian ini penulis perlu memberikan pengertian terhadap
beberapa istilah yang termuat dalam judul metodelogi penelitian untuk
menghindari penafsiran yang keliru dari pengertian yang sebenarnya.
1. Strategi pengelolaan
Menurut Gaffar, strategi merupakan suatu rencana yang
mencakup cara-cara yang menyeluruh dan terpadu, yang dapat
dijadikan pedoman dalam bekerja, berusaha, dan bertindak untuk
mencapai keberhasilan atau memenangkan persaingan. Sementara itu,
Miller menyatakan bahwa strategi memudahkan kita dalam
menentukan arah dan tujuan yang ingin dicapai.*®
Menurut - Alam  pengelolaan adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian kegiatan anggota
organisasi dan proses penggunaan sumber daya organisasi lainnya
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Menurut
Suprianto dan Mubhsin, pengelolaan merupakan kemampuan dalam
mengoordinasikan berbagai komponen dan unsur yang ada dalam suatu
sistem guna mencapai tujuan atau hasil yang telah direncanakan.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan

bahwa strategi pengelolaan adalah suatu rencana terpadu yang

16 Fory A. Naway, Strategi Pengeleloaan Pembelajaran, (ldeas Publishing, Gorontala,
2016) h. 5-6



mencakup  langkah-langkah  komprehensif  dalam  mengatur,
mengoordinasikan, dan memanfaatkan berbagai sumber daya serta
komponen organisasi secara efektif untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara optimal.
2. Sarana Pendidikan
Sarana pendidikan mengacu pada alat-alat yang digunakan secara
langsung untuk proses pendidikan, seperti meja, kursi, dan media.
Menurut Wahyuningrum sarana pendidikan mengacu pada semua
fasilitas yang diperlukan untuk proses pembelajaran, yang dapat
mencakup item bergerak dan non-bergerak untuk memastikan bahwa
tujuan pembelajaran tercapai.l” Menurut E. Mulyasa dalam buku
Manajemen Berbasis Persekolahan. Sarana pendidikan dapat diartikan
“Peralatan dan perlengkapan yang langsung dipergunakan dan
menunjang proses pendidikan khususnya proses belajar mengajar”.
Menurut Sri Herawati adalah gedung, ruang kelas, buku, meja, kursi,
serta alat peraga dan media pengajaran*®
Dapat disimpulkan sarana pendidikan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah segala bentuk peralatan, perlengkapan, dan
fasilitas yang secara langsung digunakan dalam proses pembelajaran,
baik yang bersifat bergerak maupun tidak bergerak, guna menunjang
tercapainya tujuan pendidikan. Sarana ini mencakup antara lain meja,
kursi, buku, alat peraga, media pembelajaran, ruang kelas, hingga
gedung sekolah.
3. Motivasi Peserta Didik
Motivasi peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
motivasi belajar Peserta didik. Menurut Stanley Vance, motivasi adalah

keinginan untuk membantu seseorang yang sedang depresi dan bekerja

7 Nur Fatmawati, dkk, “Pemanfaatan Dan Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana
Pendidikan”. Pembelajar: Jurnal llmu Pendidikan, Keguruan, dan Pembelajaran, Vol. 3 No. 2,
Tahun 2019, h.115-121

18 Aulia Diana Devi, “Standarisasi dan Konsep Sarana Prasarana Pendidikan”. Edudikara:
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 6, No. 2, tahun 2021, h. 117-128.



di suatu perusahaan untuk melaksanakan tugas-tugas yang bermanfaat
dari sudut pandang pribadi.'® Peserta didik adalah orang atau individu
yang memiliki kemampuan belajar sesuai dengan kemampuan, bakat,
dan minatnya sehingga dapat tumbuh dan berkembang dengan baik serta
memiliki kepuasan dalam menerima pendidikan yang diberikan oleh
pendidik.?°

Menurut Muhibbin Syah, motivasi belajar adalah keutuhan hari
yang ada dalam diri Peserta Didik yang menggerakkan kegiatan belajar
dan memastikan kegiatan belajar selesai sehingga tujuan yang ditetapkan
oleh Peserta Didik sendiri dapat tercapai.?

Dapat disimpulkan Motivasi peserta didik dalam penelitian ini
adalah dorongan internal maupun eksternal yang membantu individu
untuk melaksanakan aktivitas belajar secara optimal sesuai dengan
kemampuan, bakat, dan minatnya sehingga dapat berkembang dan
memperoleh kepuasan dalam proses pendidikan.

Berdasarkan berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan yang
dimaksud strategi pengelolaan sarana pendidikan dalam peningkatan
motivasi peserta didik dalam penelitian ini adalah suatu rencana terpadu
dan komprehensif yang mencakup langkah-langkah sistematis dalam
mengatur, mengoordinasikan, dan memanfaatkan berbagai sumber daya
serta komponen pendidikan secara efektif, terutama yang berkaitan
dengan sarana pendidikan seperti peralatan, perlengkapan, dan fasilitas
belajar yang digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran.
Pengelolaan yang baik terhadap sarana pendidikan diharapkan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menarik, dan
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Melalui pengelolaan

tersebut, muncul motivasi peserta didik, yaitu dorongan dari dalam diri

19 Muhasim, “Pengaruh Tehnologi Digital Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik”.
Palapa: Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 5,No. 2, 2017, h. 53-77

20 M. Ramli, “Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik”. Tarbiyah Islamiyah, Vol. 5, No.1,
Januari-Juni 2015, h. 61-85

21 Ahmad Thiriq Musyafaq dkk, “Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia”. Jejak Pembelajaran: Jurnal Pengembangan Pendidikan, Vol. 8, No. 6 Juni, 2024, h.



maupun dari luar individu yang mendorong mereka untuk berpartisipasi
aktif, bersemangat, dan berupaya mencapai hasil belajar secara optimal

sesuai dengan kemampuan, minat, dan bakat yang dimiliki.

F. Kajian Terdahulu

Arani Rejeki, 2021, Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam
Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik di SMAN 1 Blangkejeran
menyatakan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaturan, pengelolan
dan persiapan segala peralatan/material bagi terselenggaranya proses
pembelajaran disutu lembaga pendidikan yang ada di SMAN 1 Blangkejeran.
Dalam penelitiannya Arni menyatakan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan dilakukan dengan melibatkan seluruh komponen sekolah seperti
kepala sekolah, wakil kepala sarana dan prasarana pendidikan, guru dan peserta
didik. dalam penelitian ini Arni menjelaskan bahwa dalam peningkatan
motivasi belajar peserta didik Di SMAN 1 Blangkejeran sekolah menyiapkan
dan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada disekolah, sehingga Peserta

Didik dapat termotivasi dengan tersedianya sarana dan prasarana yang lengkap.

Mira Widia Astuti, 2019, Implementasi Manajemen Sarana Dan
Prasarana Dalam Meningkatkan Minat Dan Bakat Peserta Didik Di SMK
Cerdas Murni Tembung, Prodi Manajamen Pendidikan Islam, Universitas
Islam Negeri Sumatra Utara Medan. Dalam penelitiannya Mira membahas
tentang kondisi sarana dan Prasarana yang ada di SMK cerdas Murni Tembung
kondisinya sudah cukup baik dan mendekati sempurna. Sarana yang ada dapat
menunjang sesuai dengan jurusan yang ada dan meningkatkan minat dan bakat
Peserta Didik. Dalam skripsnya mira membahas tentang pengelolaan sarana
dan prasarana yang mereka butuhkan sesuai dengan ketentuan dan
bertanggungjawab atas hal tersebut .yang kedua pengadaan, pengadaan sarana
prasarana di SMK Cerdas Murni dilakukan secara perlahan sehingga dapat
terpenuhi dan mendukung dalam meningkatkan minat dan bakat Peserta Didik
yang ada.ketiga inventaris seluruh peralatan dan perlengkapan harus

diinventariskan sesuai dengan berapa jumlah perkelasnya dan sesuai dengan
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tempat. Kemudian pemeliharaan dan penggunaan, pemeliharaan yang
dilakukan oleh Smk Cerdas Murni yaitu dengan memeriksa setiap hari,
dianalisa dan ditinjau setiap harinya agar dapat diketahui barang-barang apa
yang masih digunakan dan yang tidak bisa digunakan.

Agus Sio Khalik, 2022, dalam skripnya yang berjudul
Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana Dalam Pembelajaran di SD negeri 1
Nggulanggula, Kecamatan Slompo Kabupaten Buton Selatan, dalam penelitian
Agung menjelaskan tentang pemanfaatan sarana dan prasarana dalam proses
pembelajaran di SD Negeri 1 Nggulanggula. Keberadaan sarana dan prasarana
di SD Negeri Nggulanggula memberikan manfaat dalam penggunaannya untuk
meningkatkan proses pembelajaran, sarana dan prasarana juga dapat
menentukan kualitas kegiatan pendidikan yang ada di sekolah dalam proses
pemanfaatannya terdapat faktor pendukung dan penghambat. Faktor
Penghambat yaitu kualitas sumber daya manusia karakteristik Peserta Didik
yang berbeda-beda cuaca yang kurang bersahabat, praktek di lapangan dan

Peserta Didik tidak membawa buku paket.

Alwan Suban, Ilham, 2023, Management Of Facicieties And
Infrastrukture In Developing, The Quality Of Education. Jurnal ldarah, Vol
7, No 1. Dari artikel ini dapat disimpulkan manajemen sarana dan prasarana
pendidikan yang baik dan terstruktur dapat memberikan dampak positif
terhadap proses pembelajaran. Oleh karena itu, pithak yang bertanggung
jawab atas pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan perlu terus
mengoptimalkan pemantauan terhadap seluruh fasilitas pendidikan di kota
Makassar. Sekolah juga menghimbau seluruh pihak, termasuk peserta didik
sekolah untuk berperan aktif dalam merawat dan menjaga fasilitas
pendidikan yang tersedia titik sementara itu, fasilitas yang tidak digunakan
tetap menjadi tanggung jawab berbagai pihak yang terkait langsung dengan
sekolah. faktor pendukung dalam pengelolaan inventaris sarana dan
prasarana pendidikan mencakup kerjasama dan ketersediaan fasilitas yang

memadai, sedangkan hambatan utama adalah jumlah barang yang terbatas
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dan kurangnya sumber daya manusia.

Tengku Darmansah, management of facicieties and infrastructure
to Improve the quality of learning, 2020, Jurnal handayani. VVol. 11. No 1. Dari
artikel ini dapat disimpulkan sarana dan prasarana pendidikan merupakan suatu
alat yang digunakan secara langsung maupun tidak langsung yang menunjang
proses pembelajaran. sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah
harus dalam kondisi baik dan memadai sehingga dapat membantu kelancaran
proses pembelajaran di sekolah. Agar proses pembelajaran berjalan lebih efektif
maka diperlukan suatu strategi dan model pembelajaran titik penggunaan
strategi dan model pembelajaran tidak lepas dari sarana dan prasarana
pembelajaran yang disediakan oleh sekolah. Sarana dan prasarana sekolah
berkaitan dengan proses belajar mengajar yang berkaitan dengan waktu Peserta
Didik dalam mengerjakan tugas, interaksi guru dengan Peserta Didik, gangguan
dalam kelas dan partisipasi Peserta Didik pada saat berlangsungnya proses
pembelajaran di kelas. Faktor pendukungnya yaitu kelengkapan sarana dan
prasarana, karena kelengkapan sarana dan prasarana menjadi faktor utama
untuk kelancaran proses pembelajaran, kemudian perawatan sarana dan

konsumen secara berkala kerjasama yang baik antara guru dan Peserta Didik.

Perbedaan kajian terdahulu dengan penelitian sekarang dari segi waktu
dan tempat menunjukkan bahwa penelitian-penelitian sebelumnya dilakukan
pada rentang tahun 20192023 di berbagai sekolah umum seperti SMA, SMK,
dan SD di wilayah Medan, Buton Selatan, Makassar, dan Blangkejeran,
sedangkan penelitian sekarang dilakukan pada tahun 2025 di MIS Mesjid Baro
Samatiga, Aceh Barat, yang merupakan lembaga pendidikan Islam tingkat
Madrasah Ibtidaiyah, sehingga penelitian ini lebih mutakhir dan memiliki
konteks kelembagaan, karakter peserta didik, serta sistem pengelolaan sarana

pendidikan yang berbeda dari lokasi dan waktu penelitian sebelumnya.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Strategi Pengelolaan Sarana Pendidikan

1. Pengertian Strategi Pengelolaan

Strategi merupakan penetapan tujuan jangka panjang suatu organisasi
yang disertai dengan penentuan tindakan serta alokasi sumber daya yang
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut Menurut Wheelen dan Hunger ,
strategi merujuk pada seperangkat keputusan dan langkah-langkah
manajemen yang berpengaruh terhadap Kkinerja organisasi, termasuk
sekolah, dalam periode jangka panjang.

Pengelolaan pada prinsipnya sama dengan pengertian manajemen
yaitu kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian
pengarahan, penguasaan dan penilaian.??> Kata pengelolaan memiliki

empat arti yaitu:

a. Pengelolaan adalah proses, metode dan tindakan mengelola.

b. Pengelolaan adalah proses pelakasanaan kegiatan tertentu dengan
mengarahkan tenaga orang lain.

c. Pengelolaan adalah proses yang membantu merumuskan kebijakan
tujuan organisasi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengelolaan adalah
proses cara, perbuatan mengelola, proses melakukan kegiatan tertentu
dengan menggerakkan tenaga orang lain proses yang membantu
merumuskan dan tujuan organisasi, proses yang memberikan
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan

pencapaian tujuan.?

Jadi dapat disimpulkan Strategi pengelolaan adalah rangkaian

keputusan dan tindakan manajerial yang dirancang untuk menetapkan

22 |_isa Septia Dewi BR Ginting, Pengelolaan Pendidikan, ( Guepedia, 2020) h. 24
23 Ine Rahayu Purnamaningsih, Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam

Pemebelajaran, (Ponorogo, Uwais Inspirasi Indonesia, 2020)
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tujuan jangka panjang organisasi, disertai perencanaan langkah-langkah
serta alokasi sumber daya secara sistematis melalui proses pengelolaan
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan,
dan penilaian, guna menjamin tercapainya tujuan organisasi secara

efektif dan berkelanjutan.

Pengertian Sarana Pendidikan
Menurut E. Mulyasa, Sarana Pendidikan adalah peralatan dan

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses
pendidikan, khususnya proses belajar, mengajar, seperti gedung, ruang
kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.?*

Sarana pendidikan mengacu pada segala jenis alat yang digunakan
guru untuk mempermudah pembelajaran, jika dilihat sudut pandang
Peserta didik sarana pendidikan adalah kumpulan berbagai macam alat
yang digunakan untuk mempermudah pembelajaran materi.?> Kemudian
menurut Mulyata sarana atau fasilitas belajar adalah peralatan
dan perlengkapan yang langsung digunakan dalam menunjang
proses belajar mengajar seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, dan
alat media pembelajaran.?®

Sarana Pendidikan adalah semua fasilitas (peralatan perlengkapan,
bahan dan perabotan) yang secara langsung digunakan dalam proses
belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar
pencapaian tujuan Pendidikan dan berjalan dengan lancer, teratur,
efektif dan efisien, seperti Gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-
alat media pengajaran, perpustakaan, kantor sekolah, ruang osis, tempat

parkir, ruang laboratorium.?’

24 Ahmad Sopian, Manajemen Sarana dan Prasarana, Raudhah Jurnal Tarbiyah Islamiyah

Vol. 4 No. tahun 2019, h. 43-54

%> Muhammad Ibnu Faruk Fauzi, “Manajemen Saranadan Prasarana Pendidikan”. Jurnal

Al-Rabwah, Vol. 14 No. 2, 2020, h. 90-115

% Sitirahayu dan Heru Purnomo, Pengaruh Sarana Belajar Terhadap Prestasi Belajar

Pesrta Didik Sekolah Dasar, JIIP-Jurnal Ilmiah llmu Pendidikan, Vol. 4, No. 3, Juni 2021, h. 164-
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a. Fungsi Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan adalah segala bentuk fasilitas atau alat yang
secara langsung mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar,
seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, alat peraga, perangkat
teknologi pembelajaran, dan lain-lain. Sarana ini memiliki fungsi
penting dalam keberhasilan pendidikan. Berikut fungsi sarana

pendidikan:

1) sebagai media pendukung yang membantu menyalurkan
pengetahuan dari guru kepada peserta didik, sehingga
kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara optimal dan
efisien.?®

2) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, ketersediaan
fasilitas dan infrastruktur yang memadai dapat menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong
peningkatan motivasi serta partisipasi peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran.?®

3) Meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik,
keberadaan fasilitas dan infrastruktur dapat mempermudah
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan
meningkatkan antusiasme serta motivasi peserta didik untuk
belajar, sehingga berkontribusi pada peningkatan hasil belajar
dan prestasi peserta didik di s ekolah.°

3. Strategi Pengelolaan Sarana Pendidikan
Menurut Mulyasa Pengelolaan fasilitas pendidikan yang efektif
adalah  proses  terstruktur yang  mencakup  perencanaan,

pengorganisasian, implementasi, dan evaluasi penggunaan fasilitas

28 Nur Fatmawati ddk, “Pemanfaatan Dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan”
Jurnal Ilmu Pendidikan, Keguruan, dan Pembelajaran, VVol. 3 No. 2 Oktober 2019, h. 115-121

2 Tri Puji Febria dkk, Pengelolaan Kurikulum dan Sarana Prasarana sebagai Penunjang
Keberhasilan Pembelajaran Peserta didik Sekolah Dasar"Jurnal Bersama limu Pendidikan, Vol. 1
No. 3 (Agustus 2025), h. 138-145

30" Ai Lisnawati dkk, "Problematika Sarana Prasarana dalam Pembelajaran di Sekolah
Dasar" Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 7, No. 3, Tahun 2023, h. 30987-30993
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pendidikan untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.
Berbagai studi telah menunjukkan bahwa strategi utama yang sering
diterapkan meliputi:

a. Perencanaan Kebutuhan Sarana

Perencanaan kebutuhan fasilitas merupakan tahap awal dalam
pengelolaan fasilitas pendidikan. Hal ini melibatkan perumusan
kebutuhan berdasarkan studi kondisi dan situasi sekolah, serta
tuntutan kurikulum yang berlaku. Melalui studi ini, sekolah dapat
menentukan jenis, kuantitas, dan kualitas fasilitas yang benar-benar
dibutuhkan untuk mendukung proses pembelajaran. Proses
perencanaan ini harus melibatkan berbagai elemen komunitas
sekolah, seperti kepala sekolah, guru, dan panitia sekolah, sehingga
prioritas pengadaan fasilitas dapat dilakukan secara partisipatif,
objektif, dan sesuai dengan kebutuhan aktual sekolah.3!

b. Pengadaan Sarana Pendidikan

Pengadaan sarana pada dasarnya mengikuti empat macam yaitu
pengadaan bangunan pemerintahan tanah, pengadaan perabot dan
pengadaan alat kantor. cara pengadaan dapat dilakukan dengan
membeli membuat sendiri menerima bantuan atau hibah atau hadiah
dan daur ulang.%?

c. Pemanfaatan sarana dalam pembelajaran.

Pemanfaatan sarana pendidikan secara optimal dilakukan melalui
pengelolaan ruang dan peralatan yang efektif, misalnya dengan
menyusun jadwal penggunaan laboratorium, ruang kelas, dan
perpustakaan agar tidak terjadi benturan pemakaian serta seluruh
fasilitas dapat digunakan secara maksimal. Di samping itu,

penggunaan sarana diselaraskan dengan jadwal dan kebutuhan proses

31 Fanning Maulida Fitria dkk, “Strategi Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Di Lembaga
Pendidikan Sekolah Dasar” Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan, Vol. 8, No. 2, 2024, h.143-
155

32 Muhammad Renaldi Irmawan, Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam
Meningkatkan Pembelajaran di SMK Trikarya Jakarta, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan
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pembelajaran, sehingga setiap aktivitas belajar mengajar memperoleh
dukungan fasilitas yang sesuai dengan tujuan dan materi yang
diajarkan.®

Penggunaan sarana yang tepat dapat membantu menguraikan
materi yang rumit, memudahkan peserta didik dalam memahami
pelajaran, serta meningkatkan ketertarikan dan partisipasi mereka
dalam proses belajar. Sebagai contoh, dalam penelitian mengenai
pemanfaatan media pembelajaran di sekolah menengah kejuruan,
guru memanfaatkan media seperti presentasi PowerPoint untuk
menyajikan materi secara lebih jelas dan menarik, sehingga
efektivitas pembelajaran dapat meningkat.3*

d. Pemeliharaan Fasilitas

Pemeliharaan fasilitas merupakan rangkaian kegiatan yang
bertujuan menjaga sarana pendidikan agar tetap berada dalam kondisi
baik, layak digunakan, dan aman dalam jangka waktu panjang.
Kegiatan ini meliputi perawatan rutin seperti membersihkan ruang
kelas, merawat alat peraga, dan menyimpan bahan ajar dengan baik,
disertai dengan pemeriksaan secara berkala serta tindakan perbaikan

apabila ditemukan kerusakan.*

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Sarana
Pendidikan
a. Faktor Pendukung
Faktor-faktor yang mendukung pengelolaan fasilitas dan
infrastruktur dalam meningkatkan kualitas pendidikan meliputi

perencanaan yang matang oleh sumber daya manusia di sekolah,

3 Zsazsa Ghania Iglima dkk, Effective Management Of Educational Facilities And
Infrastructure To Ensure Safe And Supportive Learning Environments, Jurnal Pengembangan
Pendidikan, Vol. 2, No. 2, 2024. H. 81-91

34 Muslikhah Dwihartanti Dkk, "The Utilization Of Instructional Media By The Vocational
High Schools Teacher" Dinamika Pendidikan, Vol. 16, No. 1, 2021, h. 24-32

3 Mawaddah Tajuddin dan Lisa Natalia, "Pemeliharaan Sarana Dan Prasana Pendidikan"
Jurnal Mappesona, Vol. 6 No. 1 (2023), h. 1-11
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penempatan SDM sesuai dengan kompetensi di setiap posisi, sistem

pengarsipan yang terorganisir dan terdokumentasi dengan baik,

koordinasi dan komunikasi yang efektif antar sumber daya manusia
meskipun jumlahnya terbatas, serta keterlibatan pengawas dalam
melakukan penilaian dan memberikan masukan  untuk
meningkatkan kompetensi sumber daya manusia.3®

b. Faktor Penghambat

1) Keterbatasan dana dan anggaran, sehingga mengakibatkan
kegiatan pemeliharaan dan penyediaan sarana pendidikan tidak
dapat dilakukan secara maksimal, sehingga kebutuhan fasilitas
pembelajaran belum sepenuhnya terpenuhi.?’

2) Keterbatasan sumber daya manusia, khususnya kurangnya tenaga
yang memiliki pemahaman tentang pengelolaan sarana,
menyebabkan pelaksanaan kegiatan tidak berlangsung secara
efektif dan efisien.

3) Rendahnya keterlibatan guru dan pihak terkait di sekolah, yang
disebabkan oleh kurangnya kesadaran, berdampak pada tidak
optimalnya perawatan serta pemanfaatan sarana pendidikan

secara tepat.

B. Motivasi Peserta Didik
1. Pengertian Motivasi Peserta Didik
Motivasi berasal dari kata "motive", yang berarti keinginan kuat
untuk bertahan. Menurut teori psikologi, motif adalah kualitas bawaan
seseorang yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Motivasi
itu sendiri berasal dari proses pengembangan kekuatan batin untuk

mencapai tujuan tertentu.

% Zainul Arifin, “Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu
Madrasah” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol 2, No. 4, Tahun 2023, h. 90-103

37 Nur Jamal Dan Hafiluddin “Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatakan
Prestasi Belajar Peserta didik Di MA Kholafiyatul Mustarsyidin Al-Alam Jurnal Pendidikan, Vol.5,
No . 2 Juli 2024, h. 175-185
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Menurut Hamzah B. Uno motivasi belajar adalah dorongan
internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku. Oleh karena itu, perbuatan
sesorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema
sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.®

Motivasi peserta didik adalah kecenderungan peserta didik ini
melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai
prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi dipandang sebagai
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku
manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung
keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan
mengarahkan sikap serta perilaku pada individual ajar.3®

Winkel menjelaskan bahwa motivasi belajar peserta didik adalah
keseluruhan daya penggerak dalam diri peserta didik yang mengilhami
kegiatan belajar, memastikan pembelajaran efektif, dan memberikan
dorongan untuk kegiatan belajar yang sebagian berhasil mencapai
tujuan. Inspirasi Belajar sangat penting untuk memberikan gairah atau
semangat belajar, sehingga Peserta Didik yang bermotivasi tinggi
memiliki cukup energi untuk terlibat dalam kegiatan belajar.°

Motivasi belajar adalah perasaan yang dimiliki setiap orang
dalam hatinya ketika mereka memiliki alasan untuk melakukan sesuatu
demi mencapai tujuan mereka. Menurut Mc Donald, motivasi adalah
perubaha n energi pribadi seseorang yang ditandai dengan efektivitas

(perasaan) dan reaktivitasnya dalam rangka mencapai tujuan mereka.**

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya Analisis Di Bindang Pendidikan,

(Jakarta : PT Bumi aksara, 2006) h. 1

% Yogi Fernando dkk, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Pesrta Didik”. Jurnal Inspirasi Pendidikan(ALFIHRIS), Vol.2, No.3, Juli 2024, h. 61-68

40 Maryam Muhammad, “Pengaruh Motivasi Dalam Pembelajaran”. Lantanida Journal,

Vol. 4 No. 2, 2016, h. 87-97

41 Putri Wulandari Karimah dkk, Pelaksanaan Manajemen Sarana dan Prasarana dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Pesrta Didik Sekolah Dasar, Jurnal limiah Wahana Pendidikan,
June 2022, vol. 8, No.9, h. 266-275
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Dapat disimpukan Motivasi peserta didik adalah dorongan
internal yang menggerakkan, mengarahkan, dan mempertahankan
perilaku belajar agar mencapai tujuan atau prestasi sebaik mungkin.
Motivasi muncul sebagai kekuatan mental yang membangkitkan minat,
memberi semangat, dan menyalurkan energi peserta didik untuk terlibat
aktif dalam proses belajar. Dalam diri Peserta Didik, motivasi berperan
sebagai penggerak utama yang memastikan kegiatan belajar berjalan
efektif, penuh usaha, dan berorientasi pada pencapaian hasil belajar

yang diinginkan.

2. Jenis — Jenis Motivasi
a. Motivasi Intrinsik
Motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang untuk melakukan
suatu aktivitas disebut sebagai motivasi intrinsik, yaitu dorongan
yang tidak memerlukan rangsangan dari luar. Artinya, apabila
seseorang telah memiliki dorongan internal untuk melakukan suatu
kegiatan, maka pengaruh dari luar tidak akan menentukan
keputusan dirinya untuk bertindak atau tidak.*?
b. Motivasi Ektrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang bersumber dari
faktor-faktor di luar diri individu yang memengaruhi seseorang
dalam mencapai tujuan tertentu dalam kegiatan pembelajaran.
Menurut Sumadi Suryabrata, motivasi ekstrinsik merupakan
motivasi yang muncul akibat adanya rangsangan atau tekanan dari
lingkungan, seperti pemberian penghargaan, penerapan hukuman,

maupun harapan dari orang lain.*

42 Nur Hisna Daniati dkk, "Konsep Dan Penerapan Motivasi Dalam Belajar" Jurnal
Pendidikan Sosial Dan Konseling,Vol. 2 No.3 Oktober -Desember 2024, h.1099-1104

43 Rokim dkk, "Pengaruh Penerapan Kurikulum Merdeka Dalam Peningkatan Motivasi
Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas X Sma Darul Ulum Sugio Lamongan" Kutab, Vol. 9, No. 1,
Maret 2025, h. 207-225.
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Peserta Didik
Motivasi belajar sangat dibutuhkan oleh peserta didik sebagai
pendorong untuk melakukan aktivitas belajar. Oleh karena itu penting
untuk mengetahui faktor dari motivasi belajar. Faktor yang
memepengaruhu motivasi peserta didik dibagi menjadi dua :
a. Faktor Internal
Faktor internal dalam motivasi peserta didik bersumber dari
dalam diri peserta didik itu sendiri dan mencakup beberapa unsur
utama, seperti minat, cita-cita, kebutuhan belajar, dan kepercayaan diri.
Peserta didik yang memiliki minat besar terhadap kegiatan belajar akan
menunjukkan keterlibatan dan semangat yang lebih tinggi dalam
mengikuti pembelajaran, karena minat merupakan dorongan intrinsik
yang menumbuhkan ketertarikan untuk belajar. Selain itu, cita-cita atau
tujuan masa depan juga menjadi pendorong penting bagi peserta didik
untuk belajar secara sungguh-sungguh, sebab adanya harapan dan arah
yang jelas dalam proses belajar. *4
Sementara itu, kebutuhan belajar mencerminkan dorongan
psikologis untuk memenuhi tuntutan akademik sekaligus rasa ingin
tahu terhadap pengetahuan.*® Kepercayaan diri atau keyakinan terhadap
kemampuan diri (self-efficacy) juga berperan besar, karena peserta
didik yang merasa mampu menyelesaikan tugas-tugas akademik
cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang kurang percaya diri. Seluruh faktor internal
tersebut saling berkaitan dan secara bersama-sama membentuk tingkat

motivasi belajar peserta didik.*

“Yoseph Lusius Pari Rangan dan Margaretha Dhiu dkk, Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Motivasi Belajar Pada Peserta didik Kelas VIl A,VII B, VII C, VII D Dan VII E di
SMPNegeri 10 Kota Kupang" Journal Of Comprehensive Science, Vol. 4, No. 12, Desember, 2025,
h. 3247-3254

45Sunarti Rahman, Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar, 25
November 2021, h. 289-302

“Mardiana Marhadi dkk, "The Impact of Learning Motivation and Self-Efficacy on
Students’ Academic Achievement” Formosa Journal of Applied Sciences, VVol. 4, No. 4 2025: 1113-
1126
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b. Faktor Ekternal

Faktor eksternal yang memengaruhi motivasi belajar peserta
didik meliputi lingkungan sekolah, peran guru beserta metode
pembelajarannya, serta sarana pendidikan. Lingkungan sekolah yang
kondusif dengan suasana belajar yang nyaman dan fasilitas yang
memadai dapat meningkatkan semangat, serta keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran karena kondisi sosial dan fisik sekolah
mendukung kegiatan belajar.*” Selain itu, guru dengan pendekatan
mengajar - yang menarik dan interaksi yang positif mampu
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, mengingat guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai

motivator dan pembimbing dalam pembelajaran.*®
Di sisi lain, ketersediaan sarana pendidikan seperti ruang kelas,
media pembelajaran, perpustakaan, dan berbagai fasilitas pendukung
lainnya turut menciptakan iklim belajar yang mendukung sehingga
peserta didik lebih terdorong untuk aktif belajar.*® Lingkungan
keluarga yang memberikan dukungan emosional, perhatian orang tua,
serta suasana rumah yang kondusif juga berperan penting dalam
memperkuat motivasi belajar anak, karena dukungan keluarga menjadi
faktor eksternal yang mendasar dalam proses pendidikan dan
membantu peserta didik mempertahankan semangat serta keberlanjutan

aktivitas belajarnya.*

47 Ahmad Fausan dkk, "Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar Peserta
Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 Cempa Pinrang" Jurnal Pendidikan Kreatif, VVol. 6 No. 1 June
2025, h. 34-46

48 Nur Khafifah dkk, Peran Guru dan Orang Tua dalam Membangun Motivasi Belajar
Peserta Didik di SDN 24 Biringere" Pedagogy: Journal Of Multidisciplinary Education, Vol. 1, No.
1 Mei 2024, h. 41-47

49 Khafifa Fuji Lestari dan Kamariah "the Motivation of Learning English:A Case Study of
Junior High School Students™ Education and Human Development Journal, Vol. 8(2), 2023, h. 41-
48

%0 Heni Surya Kurniasih dan Yusuf Suryana "Hubungan Lingkungan Keluarga dengan
Motivasi Belajar Kelas V dalam Pembelajaran Online di Whatsapp Group™ Pedadidaktika : Jurnal
limiah Pendidikan guru Sekolah Dasar, Vol. 9, No.1, 2022, h. 101-114
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C. Kerangka Berpikir

Sarana pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Ketersediaan sarana yang
memadai, terawat, dan dimanfaatkan dengan baik dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Namun, dalam praktiknya banyak lembaga pendidikan
menghadapi kendala seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya perawatan, serta
pengelolaan yang belum maksimal. Kondisi ini dapat berpengaruh terhadap
motivasi peserta didik, sebab fasilitas belajar yang tidak mendukung membuat
Peserta Didik kurang bersemangat, tidak fokus, bahkan menurunkan minat
belajar. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan sarana pendidikan yang
terencana, mulai dari tahap perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, hingga
evaluasi, agar sarana pendidikan dapat dimanfaatkan secara optimal. Strategi
pengelolaan yang baik diyakini akan mampu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, yang tercermin dari meningkatnya minat, keterlibatan, semangat,

disiplin, dan keinginan berprestasi dalam proses pembelajaran
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Strategi

Pengelolaan
Sarana Pemanfaatan Pemeliharaan Pengembangan
Pendidikan Yang Sarana Yang Sarana Yang Sarana Sesuai
Memadai Optimal Berkelanjutan Kebutuhan

Lingkungan Belajar yang Kondusif (Nyaman, aman,
menarik, dan mendukung belajar)

Peningkatan Motivasi Peserta Didik

Motivasi Internal
(Minat, Rasa
Ingin Tahu
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian yaitu
penelitian kualitatif. Menurut Saryono, penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang bertujuan untuk menelusuri, menemukan, mendeskripsikan,
serta menjelaskan makna atau karakteristik dari suatu fenomena sosial yang
tidak dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan dengan metode kuantitatif.>:

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif karena bertujuan
untuk memahami secara mendalam proses, strategi, dan praktik pengelolaan
sarana pendidikan yang dilakukan oleh pihak madrasah serta pengaruhnya
terhadap motivasi peserta didik. Pengelolaan sarana tidak hanya berkaitan
dengan jumlah atau kondisi fasilitas, tetapi juga menyangkut cara guru
memanfaatkannya, kebijakan dalam pengelolaannya, serta pengalaman peserta
didik dalam menggunakan fasilitas tersebut, yang tidak dapat dijelaskan hanya
melalui data angka.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIS Mesjid Baro, yang terletak di
kecamatan Samatiga kabupaten Aceh Barat. Lokasi ini dipilih karena tempat
tersebut mendukung topik penelitian dan tempat tersebut menyediakan data

yang diperlukan.

C. Subjek Penelitian
Teknik penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan dua teknik,
yaitu purposive sampling dan snowball sampling. Teknik purposive sampling
digunakan untuk menentukan informan dari unsur guru dan peserta didik dan
Teknik snowball untuk wakil kepala sekolah
1. Guru
Pemilihan guru didasarkan pada pertimbangan bahwa guru merupakan

51 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif Penulis, (Bandung : Harfa Creative,
2023), h. 34
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pelaksana pembelajaran yang secara langsung memanfaatkan sarana
pendidikan dalam proses belajar mengajar. Adapun Kkriteria guru yang
dipilih sebagai informan adalah guru yang aktif mengajar, memahami
kondisi sarana pendidikan di sekolah, serta memiliki pengalaman dalam
memanfaatkan sarana pembelajaran.
2. Peserta Didik
Peserta didik dipilih dengan teknik purposive sampling karena mereka
merupakan pihak yang secara langsung merasakan kondisi sarana
pendidikan serta dampaknya terhadap motivasi belajar.
3. Wakil Kepala Sekolah
Wakil kepala sekolah dipilih dengan meminta rekomendasi dari
informan awal yaitu guru dan guru menunjukkan wakil kepala sekolah
karena yang paling mengetahui secara mendalam mengenai pengelolaan
sarana pendidikan.
D. Instrumen Penelitian
Menurut Gulo, Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang
wawancara, atau pengamatan, atau daftar prtanyaan, yang dipersiapkan untuk
mendapatkan informasi. Instrumen itu disebut pedoman pengamatan atau
pedoman wawancara atau kuesioner atau pedoman dokumenter, sesuai
denganmetode yang dipergunakan®
Kehadiran peneliti disini sangat penting karena penelitian tidak dapat
diwakilkan oleh pihak manapun. Peneliti menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Apabila terjadi sesuatu yang mengakibatkan
peneliti tidak dapat hadir, maka penelitian ini akan ditunda untuk sementara
waktu sampai peneliti dapat hadir kembali. Peneliti tidak dapat memungkiri akan
kekurangan yang peneliti miliki. Agar terlaksananya proses penelitian ini, maka
peneliti juga akan mengajak seorang rekan (teman) peneliti yang ikut membantu

peneliti dalam terlaksananya proses penelitian ini.

52 Rusdiana, “Menyusun Intrumen Penelitian Kualitatif Peneliti Bertindak Sebagai
Intrumen Sekaligus Pengumpulan Data” 2021,
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E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini akan menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu
observasi wawancara dan dokumentasi:
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan indra; jadi tidak hanya dengan pengamatan
menggunakan mata saja. Mendengarkan, mencium, mengecap meraba
termasuk salah satu bentuk dari observasi. Instrumen yang digunakan
dalam observasi adalah panduan pengamatan dan lembar pengamatan.>®

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
kondisi pengelolaan sarana pendidikan serta penerapannya dalam
kegiatan pembelajaran di MIS Mesjid Baro. Melalui kegiatan observasi,
peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi fisik sarana,
seperti ruang kelas, meja dan kursi, papan tulis, media pembelajaran,
dan fasilitas lain yang digunakan dalam proses belajar mengajar.

2. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti tetapi
juga apabila peneliti ingin mengetahui dari responden yang lebih
dalam.>*

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi secara
mendalam mengenai strategi pengelolaan sarana pendidikan serta
pengaruhnya terhadap motivasi belajar peserta didik, wawancara

dilakakuan dengan wakil kepala sekolah, guru dan peserta didik.

3 Dameria Sinaga dan Aliwar (ed), Buku Ajar Metodologi Penelitian (Penelitian
Kualitatif), (Jakarta: UKI Press, 2023), h.33
5% Dameria Sinaga dab Aliwar (ed), Buku Ajar Metodologi Penelitian (Penelitian Kualitatif)..., h.
38
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Wawancara dengan wakil kepala sekolah untuk mengetahui
bagaimana strategi dalam perencanaan dan pengadaan, wawancara
dengan  guru dilakukan untuk mengetahui bagaimana sarana
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran serta kendala yang dihadapi,
dan wawancara dengan peserta didik bertujuan untuk memahami
pandangan mereka tentang kenyamanan, kelengkapan sarana, serta
dampaknya terhadap semangat belajar. Melalui wawancara, peneliti
dapat memperoleh data yang bersifat subjektif, mendalam, dan sesuai
dengan konteks kondisi di lapangan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data
yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan memanfaatkan
bukti tertulis maupun visual. Dokumentasi mencakup foto-foto fasilitas
madrasah.

F. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data hasil penelitian ini, peneliti akan
menggunakan analisis data kualitatif interaktif yang dilakukan dengan
pengumpulan data aktivitas dalam pengumpulan data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga
datanya jenuh. ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi
data atau informasi baru. untuk memudahkan peneliti melakukan analisis data,
berarti akan melakukan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dengan melakukan pengelompokan data,
merangkum data-data mana yang penting dan tidak penting, karena
tidak dipungkiri apabila peniti semakin lama di lapangan maka jumlah
data semakin banyak, luas dan semakin rumit. hasil dari data yang
didapat di lapangan akan peneliti kelompokkan dan membuat

kategorisasi yang sesuai dengan apa yang peneliti dapat di lapangan.
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2. Display Data/Penyajian Data
Setelah peneliti melakukan reduksi data, maka peneliti
selanjutnya melakukan penyajian data yaitu data atau hasil yang
didapatkan di lapangan dan telah dikelompokkan atau dirangkum
dengan lebih spesifik dan jelas, peneliti akan melakukan penyajian
data yang sesuai dengan apa yang menjadi jawaban atau hasil yang
didapatkan seperti hasil dari observasi, maka peneliti akan
mengurutkan observasi yang dilakukan lebih memiliki hubungan yang
saling keterkaitan. wawancara peneliti, juga akan mengurutkan hasil
jawaban dari setiap peneliti dengan setiap responden serta reaksi yang
diamati oleh peneliti pada saat melakukan tanya jawab. dokumentasi
yang didapat berupa gambar, perekam suara pada saat melakukan
wawancara maupun dokumen-dokumen lainnya.
3. Kesimpulan
Peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari yang diteliti
dan lakukan dalam penyajian data. Dengan demikian kesimpulan
yang ada dapat menjawab keseluruhan dari pertanyaan penelitian
yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi tidak menutup kemungkinan
akan terjadi ketidaksesuaian apa yang ingin diteliti dengan hasil yang

akan diteliti.

G. Uji Keabsahan Data
Untuk pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini peneliti uji
kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji objektivitas.
1. Uji Kredibilitas
Uji kredibilitas merupakan uji kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif. dalam penelitian ini untuk uji kredibilitas peneliti
menggunakan Teknik triangulasi sumber. Triangulasi sumber
merupakan teknik uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif yang

dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek kembali
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informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data. Tujuannya adalah
untuk mengetahui tingkat konsistensi dan kebenaran informasi sehingga
data yang diperoleh lebih dapat dipercaya. Dengan menggunakan lebih
dari satu sumber, peneliti dapat melihat suatu fenomena dari berbagai
sudut pandang, sehingga mengurangi kemungkinan bias.
2. Uji Tranferability
Upaya yang dilakukan peneliti untuk mencapai transferability
adalah dengan menyajikan deskripsi yang rinci, jelas, dan sistematis
mengenai latar penelitian, karakteristik subjek, kondisi lingkungan
madrasah, serta proses pelaksanaan penelitian. Peneliti menggambarkan
secara detail kondisi MIS Mesjid Baro Samatiga Aceh Barat, pengelolaan
sarana pendidikan yang berlangsung, serta situasi motivasi belajar
peserta didik. Dengan penyajian deskripsi yang mendalam tersebut,
pembaca memperolen gambaran utuh tentang konteks penelitian
sehingga dapat mempertimbangkan kemungkinan penerapan temuan
pada lembaga pendidikan lain dengan kondisi yang sejenis.
3. Uji Depentabilitas

Uji dependabilitas dilakukan dengan cara mengaudit segala
keseluruhan proses penelitian. Dalam penelitin ini upaya yang
dilakukan untuk memenuhi  dependability adalah  dengan
mendokumentasikan seluruh tahapan penelitian secara rinci, mulai dari
pemilihan informan, teknik pengumpulan data, hingga proses analisis
data.

Peneliti menyusun langkah-langkah penelitian secara sistematis
dalam rancangan metodologi, melaksanakan pengumpulan data sesuai
prosedur yang telah direncanakan. Selain itu, peneliti juga melakukan
konsultasi dan diskusi dengan dosen pembimbing guna memastikan

bahwa proses penelitian berjalan sesuai kaidah ilmiah.
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Uji Konfirmabilitas

Konfirmabilitas adalah uji objektivitas di dalam penelitian kuantitatif
pengertian bisa dilakukan objektif. Di dalam uji ini berarti menguji
kembali data yang didapatkan tentang pengelolaan sarana belajar dalam

meningkatkan motivasi peserta didik di MIS Mesjid baro.

Dalam pelaksanaannya, Peneliti mendokumentasikan seluruh
proses penelitian secara sistematis, mulai dari tahap pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. Peneliti
menyimpan rekaman wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi
berupa foto dan dokumen terkait sebagai bukti pendukung. Data-data
tersebut saya jadikan sebagai jejak audit (audit trail) yang dapat
menunjukkan bahwa hasil penelitian ini benar-benar didasarkan pada

fakta yang ditemukan di lapangan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

2.

Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MIS Mesjid Baro JI. Meulaboh

Kuala Bhee, Desa Mesjid Baro, Kec. Samatiga, Kab. Aceh Barat. Prov.
Aceh. Madrasah ini berada di lingkungan masyarakat pedesaan yang
mudah dijangkau oleh peserta didik. Lingkungan madrasah berada di
kawasan yang relatif tenang, jauh dari kebisingan lalu lintas, sehingga
mendukung terciptanya suasana belajar yang kondusif. Secara fisik,
madrasah ini memiliki ruang kelas, ruang guru, kantor kepala
madrasah, mushalla, dan halaman sekolah yang digunakan untuk
kegiatan peserta didik. MIS Mesjid Baro dipilih sebagai lokasi
penelitian karena memiliki berbagai sarana pendidikan yang digunakan
dalam menunjang pembelajaran, sehingga relevan untuk mengkaji
bagaimana strategi pengelolaannya dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.
Identitas Madrasah

Nama Madrasah MIS Mesjid Baro
Status Madrasah Ibtidaiyah Swastas
Alamat JI. Meulaboh Kuala Bhee,

Gampong Mesjid Baro, Kec.
Samtiga, Kab. Aceh Barat, Prov.

Aceh

Jenjang pendidkan Pendidikan Dasar

Naungan Kementrian Agama Republik
Indonesia

Tahun Berdiri 1975

Kepala Madrasah Rislani, S.Pd.I

Akreditasi B
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3. Visi dan Misi MIS Mesjid Baro
a. Visi
“Terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertakwa, berakhlak
mulia, cerdas, serta berprestasi dalam ilmu pengetahuan dan
keterampilan.”
b.Misi
Untuk mewujudkan visi tersebut, MIS Mesjid Baro menetapkan
misi sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan pendidikan yang mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.
2. Membina dan mengembangkan akhlak mulia peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari.
3. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang aktif, kreatif,
dan menyenangkan.
4. Mengembangkan potensi peserta didik baik dalam bidang

akademik maupun non-akademik.

B. Hasil Penelitian

Dalam hal ini peneliti akan membahas lebih dalam berkaitan dengan
data yang telah berhasil peneliti dapatkan setelah melakukan penelitian
langsung ke lapangan. Adapun data penelitian ini berjudul Strategi
Pengelolaan Sarana Pendidikan Dalam Peningkatan Motivasi Pesrta Didik
di MIS Mesjid Baro. Hasil penelitian ini didapat dengan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya yang menjadi subjek penelitian
ini adalah wakil kepala sekolah, guru dan peserta didik MIS Mesjid Baro.
1. Penerapan Strategi Pengelolaan Sarana Pendidikan Dalam

Peningkatan Motivasi Peserta Di Mis Masjid Baro

a. Perencanaan Kebutuhan Sarana Pendidikan

Berdasarkan hasil wawancara, yang dilakukan peneliti di MIS
Mesjid Baro, diperoleh gambaran bahwa pihak madrasah telah

menerapkan berbagai strategi dalam mengelola sarana pendidikan
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guna menunjang dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Salah satunya perencanaan kebutuhan sarana. Dalam aspek
perencanaan sarana pendidikan, pihak madrasah menyusun
kebutuhan sarana berdasarkan kebutuhan pembelajaran. Kepala
madrasah bersama dewan guru melakukan musyawarah untuk
menentukan jenis sarana yang perlu diprioritaskan, seperti alat peraga
pembelajaran, buku pelajaran, meja dan Kkursi, serta media
pembelajaran.

“Untuk perencanan sarana kami biasanya mendiskusikan

dengan para guru, sarana apa yang untuk saat ini di butuhkan.”
55

Selaras dengan pernyataan salah satu guru MIS Mesjid Baro

“Alhamdulillah pada saat perencanaan kebutuhan sarana kami
selalu dilibatkan kepala sekolah maupun wakil kepala sekolah
selalu bertanya sarana apa yang dibutuhkan saat pemebelajaran.
Sehinggga tidak terjadi miskomunikasi tentang sarana apa yang
lagi dibutuhkan.””®

4.1 Wawancara dengan wakil kepala sekolah

%5 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala MIS Mesjid Baro pada tanggal 5 januari 2026
% Hasil Wawancara dengan salah satu guru Mis Mesjid Baro pada tanggal 5 januari 2026
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b. Pengadaan Sarana Pendidikan
Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah dan
guru, dapat diketahui bahwa pengadaan sarana pendidikan di MIS
Mesjid Baro pada dasarnya telah dilakukan berdasarkan kebutuhan
pembelajaran. Namun, pada kondisi saat ini ketersediaan sarana
masih belum memadai. Beberapa fasilitas penting belum tersedia
dalam jumlah yang cukup karena keterbatasan anggaran sekolah.

“Untuk saat ini dalam pengadaanya kami sesuaikan dengan
perencanaan kebutuhan yang telah disepakati tapi untuk
pengadaanya bulum memadai, masih ada beberapa sarana yang
masih kekurangan disebabkan anggaran yang tidak mencukupi.
Selaras dengan pernyataan guru

“Ketersediaan sarana di sekolah memang belum optimal
sehingga keterbatasan sarana tersebut kadang menghambat
kelancaran proses pembelajaran..”>’

Hasil data wawancara tersebut diperkuat hasil observasi dan
data dokumentasi yang memperlihatkan bahwa Pengaadaan sarana
yang ada di MIS masjid baro masih belum memadai, terlihat masih
banyak sarana yang kurang.

c. Pemanfaatan Sarana Pendidikan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di MIS Mesjid Baro,
diperolen informasi bahwa pemanfaatan sarana pendidikan
disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran. beliau
menyampaikan bahwa:

“Sarana yang digunakan biasanya kami sesuaikan dengan
materi yang diajarkan. Kebetulan saya guru matematika, kalau
pelajaran Matematika kami gunakan alat peraga seperti bangun
ruang”>®

5" Hasil Wawancara denga guru MIS Mesjid Baro pada Tanggal 6 Januari 2026
%8 Hasil Wawancara denga guru MIS Mesjid Baro pada Tanggal 6 Januari 2026
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Guru tersebut juga menjelaskan bahwa fasilitas sekolah
seperti media pembelajaran sudah digunakan dalam proses

pembelajaran, namun belum sepenuhnya optimal.

Gambar 4.2 Wawancara dengan guru

d.Pemeliharaan Sarana Pendidikan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah
diperoleh informasi bahwa pihak sekolah melakukan pemeliharaan
melalui pengecekan secara berkala serta perbaikan ringan terhadap
sarana yang mengalami kerusakan. Kondisi sarana pembelajaran
secara umum masih dalam keadaan layak pakai, meskipun terdapat
beberapa fasilitas yang sudah mengalami kerusakan. Beliau
menyampaikan:

“untuk  pemeliharaan biasanya pihak madrasah
mengecek sarana secara berkala, jika ada sarana yang
rusak maka akan diperbaiki, dan memang ada beberapa
kondisi sarana yang sudah tidak bagus lagi tapi masih
layak untuk dipakai dan kami juga memberitahukan
kepada guru untuk mengajak anak-anak memelihara
sarana dengan baik®®

59 Hasil Wawacara dengan wakil kepala sekolah pada tanggal 5 januari 2026
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Pernyataan ini didukung oleh dua informan lainnya yaitu
guru dan peserta didik. Guru tersebut menyampaikan.

“untuk pemeliharaanya dari pihak sekolah mengecek
sarana secara berkala, biasanya dalam satu semester
ada tiga kali pengecekan dan dari kepala sekolah
menintruksi semua guru untuk mengajak anak-anak
unutk memelihara sarana yang sudah ada”®

Dua pernyataan diatas lagi diperkuat oleh hasil dari
wawancara peserta didik MIS Mesjid Baro dengan
pertanyaaan : Apakah kamu dan teman-teman diajak menjaga
dan merawat fasilitas sekolah?

“ Iya, biasanya guru-guru sering bilang untuk menjaga
fasiltas madrasah, misalnya yang sering dibilang mejanya
dan kursinya jangan dicoret-coret” 5!

Gambar 4.3 Kondisi Sarana di Mis Mesjid Baro

80 Hasil wawancara dengan Guru MIS Mesjid Baro pada tanggal 6 januari 2026
61 Hasil wawancara dengan Peserta didik MIS masjid baro pada tanggal 7 januari 2026
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1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi belajar Peserta
Didik
a. Faktor Internal
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di MIS

Mesjid Baro Samatiga Aceh Barat, faktor internal peserta didik
menunjukkan kondisi yang bersifat fluktuatif atau naik dan turun.
Dari minat belajar peserta didik cenderung meningkat ketika
pembelajaran berlangsung menarik dan didukung oleh penggunaan
media, namun menurun ketika pembelajaran berlangsung
monoton. %
Selaras dengan pernyataan peserta didik 1 yang menyampaikan:

“kami semangat belajar kalau misalnya cara gurunya mengajar
menarik apalagi kalo gurunya gunain alat peraga gitu dan kami
menjadi lebih paham.”®

Selain itu, kebutuhan belajar dan tingkat kepercayaan diri

peserta didik belum sepenuhnya stabil. Sebagian peserta didik
menunjukkan kepercayaan diri yang baik ketika merasa mampu dan
didukung oleh sarana pembelajaran, namun sebagian lainnya masih
ragu dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran.*

4.4 \Wawancara Dengan Peserta Didi

62 Hasil Observasi pada tanggal 6 Januari 2026
83 Hasil Wawancara dengan peserta didik 1 pada tanggal 7 Januari 2026
64 Hasil wawancara dengan guru MIS Mesjid Baro pada tanggal 6 Januari 2026
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b.Faktor Ekternal

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di MIS Mesjid Baro

Samatiga Aceh Barat, faktor eksternal memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap naik turunnya motivasi belajar peserta didik. Wakil

kepala sekolah menyampaikan bahwa :

“Lingkungan madrasah belum begitu kondusif banyak yang perlu
diperbaiki. Salah satu contohnya yang paling kelihatan satu ruang
di pakai untuk dua kelas sehingga proses pembelajaran kurang
optimal karena saling terganggu, peserta didiknya pun jadi kurang
focus dalam belajar. Dari segi ketersedian media pembelajaran
belum juga optimal tapi jika diabndingkan tahan;tahun
sebelumnya alahamdulillah sekarang sudah ada kemajuan dalam
ketersediaan seperti buku cetak untuk saat sudah memadai, tetapi
dari segi media lagi masing belum memadai seperti proyektor

yang dimana hanya satu, dari alat peraganya pun masih kurang”®®

Pernyataan dari wakil kepala sekolah tersebut juga dikuatkan oleh

pernyataan dari guru yang menyampaikan:

“Dari segi lingkungan memang belum terlalu optimal dari
segi kenyamanan dikarenakan ada beberapa ruang dibagi
menjadi 2 kelas, sehingga saat proses pemebelajaran kadang
terganggu dan peserta didiknya juga kurang fokus belajar
karena terganggu dengan kelas sebelah, kemeudian dari
ketersediaan sarana  pembelajaran,  seperti, media
pembelajaran, dan alat peraga, juga belum merata dan harus
digunakan secara bergantian, sehingga tidak selalu dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam setiap kegiatan belajar
dan itu memengaruhi semangat peserta didik, karena ketika
sarana tersedia dan digunakan, motivasi belajar cenderung
meningkat, sedangkan Kketika sarana tidak digunakan,
motivasi peserta didik cenderung menurun’%®

8 Hasil Wawancara dengan wakil kepala sekolah pada tanggal 5 januari 2026
8 Hasil Wawancara dari guru MIS Mesjid bari pada tanggal 6 Januari 2026
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Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh data
dokumentasi dan observasi yang memeperlihat kondisi
lingkungan madrasah yang belum terlihat begitu nyaman dan juga

saranaya masih belum memadai

Gambar 4.7 Kondisi di dalam kelas
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Pengelolaan Sarana
Pendidikan
a. Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di MIS Mesjid
Baro Samatiga Aceh Barat, terdapat beberapa faktor yang
mendukung pelaksanaan strategi pengelolaan sarana pendidikan.
1) Perencanaan Yang Matang
Dari hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah beliau
menyatakan
“Dari segi perencanaan sudah sangat matang dimulai dari
identifikasi kebutuhan yang dikompromi dengan semua
guru dan juga sarana apa yang menjadi prioritas untuk
diadakan”
2) Penempatan SDM
Dari hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah beliau
menyampaikan :
“Untuk saat ini tidak ada penempatan khusus untuk orang
yang mengelola sarana pendidikan. semua guru dan
tenaga kependidikan diberikan perintah untuk memantau
pengelolaan sarana pendidikannnya”
Selaras dengan pernyataan guru yang menyampaikan:
“sejauh ini belum ada orang khusus yang mematau
tentang pengelolaan sarana pendidikan. Kami guru-guru
diberi intruksi untuk mematau pengelolaan saran
pendidikan”
b. Faktor Penghambat
1) Keterbatasan Anggaran
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekolah,
diketahui bahwa keterbatasan dana menjadi salah satu kendala
utama dalam penyediaan sarana pembelajaran. Wakil kepala

sekolah mmenjelaskan
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“Tidak semua fasilitas yang dibutuhkan peserta didik
dapat dipenuhi, terutama alat peraga dan media
pembelajaran yang masih tergolong kurang. Kondisi
tersebut menyebabkan pemanfaatan sarana yang ada
belum dapat dilakukan secara maksimal dalam
mendukung proses pembelajaran, sehingga berdampak
pada kurang optimalnya motivasi belajar peserta didik”

2) Kekurangan Sumber Daya Manusia (SDM)

Berdasarkan hasil wawancara, dengan Wakil Kepala
Sekolah menyampaikan bahwa belum terdapat petugas khusus
yang menangani sarana pendidkan, sehingga pengelolaannya
belum dapat berjalan secara optimal. Akibatnya, tugas
pengelolaan tersebut harus dirangkap oleh guru, yang pada
akhirnya membuat pelaksanaan pengelolaan sarana kurang
efektif karena terbagi dengan tugas utama mereka dalam

kegiatan pembelajaran.®’

3) Rendahnya Kesadaran dalam Pemanfaatan

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa
sebagian besar guru telah memanfaatkan sarana dan media
pembelajaran yang tersedia secara cukup baik dalam proses
pembelajaran. Fasilitas seperti alat peraga, media visual, dan
bahan ajar digunakan sesuai dengan materi yang diajarkan
sehingga membantu mempermudah pemahaman peserta didik.
Pemanfaatan sarana tersebut juga mampu meningkatkan
motivasi belajar peserta didik karena pembelajaran menjadi
lebih menarik, variatif, dan tidak monoton. Dengan demikian,
potensi sarana pendidikan dapat dimanfaatkan secara positif

dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.®®

67 Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah pada tanngal 5 januari 2026
8 Hasil Wawancara denga guru MIS Mesjid Baro pada tanggal 6 januari 2026
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C. Pembahasan
1. Penerapan Strategi Pengelolaan Sarana Pendidikan Dalam

Peningkatan Motivasi Peserta Di Mis Masjid Baro
a. Perencanaan Kebutuhan Sarana Pendidikan

Perencanaan merupakan tahap awal dalam pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan yang berfungsi untuk menentukan jenis
kegiatan serta langkah-langkah yang akan dilaksanakan agar tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai. Dalam bidang sarana
pendidikan, perencanaan dilakukan secara terarah dan sistematis
melalui proses pengambilan keputusan yang mencakup aspek
pengadaan, pengelolaan, pemanfaatan, pengorganisasian, hingga
pengendalian sarana dan prasarana Pendidikan.®®

Berdasarkan hasil wawancara, yang dilakukan di MIS Mesjid
Baro, diperolen gambaran bahwa pihak madrasah telah menerapkan
berbagai strategi dalam mengelola sarana pendidikan guna
menunjang dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Salah
satunya perencanaan kebutuhan sarana. Dalam aspek perencanaan
sarana pendidikan, pihak madrasah menyusun kebutuhan sarana
berdasarkan kebutuhan pembelajaran. Kepala madrasah bersama
dewan guru melakukan musyawarah untuk menentukan jenis sarana
yang perlu diprioritaskan, seperti alat peraga pembelajaran, buku
pelajaran, meja dan kursi, serta media pembelajaran.

b. Pengadaan Sarana Pendidikan
Pengadaan sarana pada dasarnya mengikuti empat macam yaitu

pengadaan bangunan pemerintahan tanah, pengadaan perabot dan
pengadaan alat kantor. cara pengadaan dapat dilakukan dengan
membeli membuat sendiri menerima bantuan atau hibah atau hadiah

dan daur ulang

6 Fanning Maulida Fitria dkk, “Strategi Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Di Lembaga
Pendidikan Sekolah Dasar” Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan, vol. 8, No. 2, 2024, h.143-15

0 Muhammad Renaldi Irmawan, Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam
Meningkatkan Pembelajaran di SMK Trikarya Jakarta, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara
dengan wakil kepala sekolah dan guru, pengadaan sarana pendidikan
di MIS Mesjid Baro pada prinsipnya telah dilaksanakan berdasarkan
kebutuhan pembelajaran yang telah direncanakan dan disepakati
bersama. Namun demikian, pada kondisi saat ini ketersediaan sarana
pendidikan masih belum memadai. Keterbatasan anggaran sekolah
menjadi faktor utama yang menyebabkan beberapa fasilitas penting
belum dapat disediakan dalam jumlah yang cukup. Hal ini
sebagaimana disampaikan olenh wakil kepala sekolah yang
menyatakan bahwa meskipun pengadaan sarana telah disesuaikan
dengan perencanaan kebutuhan, pelaksanaannya belum optimal
karena keterbatasan dana. Pernyataan tersebut diperkuat oleh guru
yang mengungkapkan bahwa keterbatasan sarana di sekolah
terkadang menghambat kelancaran proses pembelajaran. Temuan ini
juga didukung oleh hasil observasi dan data dokumentasi yang
menunjukkan bahwa pengadaan sarana di MIS Mesjid Baro masih
belum memadai, terlihat dari masih adanya sejumlah sarana
pendidikan yang kurang dan belum mencukupi kebutuhan
pembelajaran.

c. Pemanfaatan Sarana Pendidikan

Pemanfaatan sarana pendidikan secara optimal dilakukan
melalui pengelolaan ruang dan peralatan yang efektif, misalnya
dengan menyusun jadwal penggunaan laboratorium, ruang kelas,
dan perpustakaan agar tidak terjadi benturan pemakaian serta
seluruh fasilitas dapat digunakan secara maksimal. Di samping itu,
penggunaan sarana diselaraskan dengan jadwal dan kebutuhan

proses pembelajaran, sehingga setiap aktivitas belajar mengajar
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memperoleh dukungan fasilitas yang sesuai dengan tujuan dan
materi yang diajarkan.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di MIS Mesjid Baro,
menunjukkan sudah berjalan dengan baik. Pemanfaatan sarana
pendidikan di Mis Mesjid Baro dalam proses pembelajaran telah
disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran. Guru
menggunakan sarana dan media pembelajaran yang relevan dengan
materi yang diajarkan agar peserta didik lebih mudah memahami
pelajaran. Sebagaimana disampaikan oleh salah satu guru, penggunaan
sarana seperti alat peraga bangun ruang dimanfaatkan pada
pembelajaran Matematika untuk membantu peserta didik memahami
konsep secara lebih konkret.

d. Pemeliharan Sarana Pendidikan

Pemeliharaan fasilitas merupakan rangkaian kegiatan yang
bertujuan menjaga sarana pendidikan agar tetap berada dalam
kondisi baik, layak digunakan, dan aman dalam jangka waktu
panjang. Kegiatan ini meliputi perawatan rutin seperti
membersihkan ruang kelas, merawat alat peraga, dan menyimpan
bahan ajar dengan baik, disertai dengan pemeriksaan secara berkala
serta tindakan perbaikan apabila ditemukan kerusakan.’?

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala madrasah,
guru, dan peserta didik di MIS Mesjid Baro, diperoleh informasi bahwa
pemeliharaan sarana pendidikan dilakukan melalui pengecekan secara
berkala serta perbaikan ringan terhadap sarana yang mengalami
kerusakan. Secara umum, kondisi sarana pembelajaran masih berada
dalam keadaan layak pakai meskipun terdapat beberapa fasilitas yang

sudah tidak dalam kondisi baik. Pihak madrasah juga melibatkan guru

" Zsazsa Ghania Iglima dkk, Effective management of educational facilities and
infrastructure to ensure safe and supportive learning environments, Jurnal Pengembangan
Pendidikan, Vol. 2, No. 2, Tahun 2024. h.

2 Mawaddah Tajuddin dan Lisa Natalia, "Pemeliharaan Sarana dan Prasana Pendidikan"
Jurnal Mappesona, Vol. 6 No. 1 (2023), h. 1-11
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dan peserta didik dalam upaya pemeliharaan sarana dengan
memberikan arahan dan imbauan agar fasilitas sekolah dijaga dengan
baik. Guru menyampaikan bahwa pengecekan sarana biasanya
dilakukan beberapa kali dalam satu semester, serta adanya instruksi dari
kepala madrasah kepada seluruh guru untuk mengajak peserta didik
menjaga sarana yang tersedia. Hal ini diperkuat oleh pernyataan peserta
didik yang menyatakan bahwa guru sering mengingatkan untuk tidak
merusak fasilitas sekolah, seperti tidak mencoret-coret meja dan kursi.
Temuan ini menunjukkan bahwa pemeliharaan sarana pendidikan di
MIS Mesjid Baro dilakukan secara bersama-sama melalui perawatan
fisik dan pembinaan sikap tanggung jawab seluruh warga madrasah.
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi peserta Didik
a. Faktor Internal

Motivasi belajar peserta didik secara internal secara teoretis
berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri, yang mencakup aspek
minat, cita-cita, kebutuhan belajar, dan kepercayaan diri. Minat
berfungsi sebagai pendorong intrinsik yang menumbuhkan rasa
ketertarikan serta keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Peserta didik dengan tingkat minat yang tinggi
umumnya menunjukkan sikap lebih fokus, bersemangat, dan konsisten
dalam belajar. 73

Selain itu, cita-cita atau tujuan di masa depan memberikan
arah sekaligus makna terhadap aktivitas belajar, sehingga memacu
peserta didik untuk berupaya secara lebih maksimal. Kebutuhan belajar
menunjukkan adanya dorongan psikologis untuk memenuhi tuntutan
akademik serta rasa ingin tahu terhadap ilmu pengetahuan, sementara
kepercayaan diri (self-efficacy) berkaitan dengan keyakinan peserta

didik atas kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas

3 Putri Wulandari Karimah dkk, Pelaksanaan Manajemen Sarana dan Prasarana dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Pesrta Didik Sekolah Dasar, Jurnal limiah Wahana Pendidikan,
June 2022, vol. 8, No.9, h. 266-275
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pembelajaran. Keempat unsur tersebut saling berkaitan dan secara
kolektif memengaruhi tingkat kuat atau lemahnya motivasi belajar
peserta didik.”

Hasil penelitian di MIS Mesjid Baro Samatiga Aceh Barat
menunjukkan bahwa faktor internal motivasi belajar peserta didik
berada dalam kondisi yang fluktuatif atau naik dan turun, sejalan
dengan konsep teori tersebut. Minat belajar peserta didik cenderung
meningkat ketika pembelajaran disajikan secara menarik dan didukung
oleh penggunaan media atau alat peraga, namun menurun saat
pembelajaran berlangsung monoton. Temuan ini menguatkan teori
bahwa minat sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang dialami
peserta didik. Selain itu, kebutuhan belajar dan kepercayaan diri peserta
didik juga belum sepenuhnya stabil. Sebagian peserta didik
menunjukkan rasa percaya diri dan motivasi yang baik ketika merasa
mampu memahami materi serta memperoleh dukungan dari sarana
pembelajaran, sementara peserta didik lainnya masih ragu dan kurang
aktif. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa
motivasi belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh dinamika faktor
internal, yang perlu didukung melalui strategi pembelajaran yang
menarik dan lingkungan belajar yang kondusif.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang memengaruhi motivasi belajar peserta
didik meliputi lingkungan sekolah, peran guru beserta metode
pembelajarannya, serta sarana pendidikan. Lingkungan sekolah yang
kondusif dengan suasana belajar yang nyaman dan fasilitas yang
memadai dapat meningkatkan semangat, serta keterlibatan peserta

didik dalam proses pembelajaran karena kondisi sosial dan fisik sekolah

" Amir Pada, Yusnadi Yusnadi dan Nurhalisa, Hubungan Self Efficacy dengan Motivasi
Belajar Peserta didik di Sekolah Dasar, Pelita : Jurnal Kajian pendidikan dan pembelajaran Indodsia
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mendukung kegiatan belajar.” Selain itu, guru dengan pendekatan
mengajar yang menarik dan interaksi yang positif mampu
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, mengingat guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
motivator dan pembimbing dalam pembelajaran.’™

Di sisi lain, ketersediaan sarana pendidikan seperti ruang kelas,
media pembelajaran, perpustakaan, dan berbagai fasilitas pendukung
lainnya turut menciptakan iklim belajar yang mendukung sehingga
peserta didik lebih terdorong untuk aktif belajar.”” Lingkungan
keluarga yang memberikan dukungan emosional, perhatian orang tua,
serta suasana rumah yang kondusif juga berperan penting dalam
memperkuat motivasi belajar anak, karena dukungan keluarga menjadi
faktor eksternal yang mendasar dalam proses pendidikan dan
membantu peserta didik mempertahankan semangat serta keberlanjutan
aktivitas belajarnya.’®

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di
MIS Mesjid Baro, dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap naik turunnya motivasi belajar
peserta didik. Lingkungan madrasah yang belum sepenuhnya kondusif,
seperti penggunaan satu ruang untuk dua kelas, menyebabkan proses
pembelajaran kurang optimal karena adanya gangguan antar kelas
sehingga peserta didik menjadi kurang fokus. Selain itu, ketersediaan

sarana pembelajaran, khususnya media pembelajaran dan alat peraga,

S Ahmad Fausan dkk, "Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar Peserta
Didik Kelas V11l di SMP Negeri 1 Cempa Pinrang"” Jurnal Pendidikan Kreatif, Vol. VI No. 1Junl
2025, h. 34-46

76 Nur Khafifah dkk, Peran Guru dan Orang Tua dalam Membangun Motivasi Belajar
Peserta Didik di SDN 24 Biringere" Pedagogy: Journal Of Multidisciplinary Education, Vol. 1, No.
1 Mei 2024, h. 41-47

7 Khafifa Fuji Lestari dan Kamariah "the Motivation of Learning English:A Case Study of
Junior High School Students” Education and Human Development Journal, Vol. 8 No.2, 2023, h.

8 Heni Surya Kurniasih dan Yusuf Suryana "Hubungan Lingkungan Keluarga dengan
Motivasi Belajar Kelas V dalam Pembelajaran Online di Whatsapp Group™ Pedadidaktika : Jurnal
limiah Pendidikan guru Sekolah Dasar, Vol. 9, No.1, 2022, h. 101-114
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masih terbatas dan belum merata, sehingga harus digunakan secara
bergantian dan tidak selalu dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam
setiap kegiatan belajar. Meskipun demikian, dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya telah terlihat adanya kemajuan, terutama dalam
ketersediaan buku cetak yang sudah cukup memadai. Kondisi
lingkungan dan keterbatasan sarana tersebut berpengaruh langsung
terhadap motivasi belajar peserta didik, di mana motivasi cenderung
meningkat ketika sarana tersedia dan digunakan dalam pembelajaran,
dan menurun ketika sarana tidak dapat dimanfaatkan secara optimal.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Penerapan
Strategi Pengelolaan Sarana Pendidikan
a. [Faktor Pendukung Pengelolaan Sarana Pendidikan
Faktor-faktor yang mendukung pengelolaan fasilitas dan
infrastruktur dalam meningkatkan kualitas pendidikan meliputi
perencanaan yang matang oleh sumber daya manusia di
sekolah, penempatan SDM sesuai dengan kompetensi di setiap
posisi, sistem pengarsipan yang terorganisir dan terdokumentasi
dengan baik, koordinasi dan komunikasi yang efektif antar
sumber daya manusia meskipun jumlahnya terbatas, serta
keterlibatan pengawas dalam melakukan penilaian dan
memberikan masukan untuk meningkatkan kompetensi sumber
daya manusia.’®
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
di MIS Mesjid Baro Samatiga Aceh Barat, dapat disimpulkan bahwa
implementasi strategi pengelolaan sarana pendidikan didukung oleh
sejumlah faktor pendukung yang signifikan. Madrasah telah
melaksanakan perencanaan yang sistematis, dimulai dari proses
identifikasi kebutuhan sarana melalui musyawarah serta koordinasi

yang melibatkan seluruh guru guna menetapkan skala prioritas

" Zainul Arifin, “Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu
Madrasah” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol 2, No. 4, 2023, h. 90-103
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pengadaan. Selain itu, meskipun belum terdapat tenaga khusus yang
secara khusus menangani pengelolaan sarana pendidikan, seluruh
guru dan tenaga kependidikan turut dilibatkan dan diberi tanggung
jawab dalam pemantauan serta pengelolaan fasilitas yang tersedia.
Dukungan lainnya tercermin dari sistem administrasi dan
pengarsipan yang tertata dengan baik, ditandai dengan adanya buku
inventaris dan dokumen pencatatan sarana dan prasarana yang
memuat informasi mengenai jumlah, jenis, serta kondisi fasilitas.
Hal ini memudahkan pihak sekolah dalam melakukan pemantauan,
perencanaan pengadaan, serta perawatan sarana agar tetap berfungsi
dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.
b.Faktor Pengehambat
1) Keterbatasan Anggaran
Keterbatasan dana dan anggaran, sehingga mengakibatkan
kegiatan pemeliharaan dan penyediaan sarana pendidikan tidak
dapat dilakukan secara maksimal, sehingga kebutuhan fasilitas
pembelajaran belum sepenuhnya terpenuhi.®°
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan
pihak sekolah, diketahui bahwa keterbatasan dana menjadi
salah satu kendala utama dalam penyediaan sarana
pembelajaran di sekolah. Wakil kepala sekolah menjelaskan
bahwa tidak semua fasilitas yang dibutuhkan peserta didik dapat
terpenuhi, khususnya alat peraga dan media pembelajaran yang
jumlahnya masih terbatas. Kondisi ini menyebabkan sarana
yang tersedia belum dapat dimanfaatkan secara optimal dalam
menunjang proses pembelajaran. Akibatnya, pelaksanaan

pembelajaran menjadi kurang variatif dan berdampak pada

8 Nur Jamal dan Hafiluddin “Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatakan
Prestasi Belajar Peserta didik Di MA Kholafiyatul Mustarsyidin” Al-Alam Jurnal Pendidikan, Vol .5,
No . 2 Juli 2024, h. 175-185
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motivasi belajar peserta didik yang belum berkembang secara
maksimal
2) Keterbatasan sumber daya manusia,

Keterbatasan sumber daya manusia, khususnya kurangnya
tenaga yang memiliki pemahaman tentang pengelolaan sarana,
menyebabkan pelaksanaan kegiatan tidak berlangsung secara
efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil wawancara, dengan Wakil Kepala Sekolah
menyampaikan bahwa belum terdapat petugas khusus yang
menangani sarana pendidkan, sehingga pengelolaannya belum
dapat berjalan secara optimal. Akibatnya, tugas pengelolaan
tersebut harus dirangkap oleh guru, yang pada akhirnya membuat
pelaksanaan pengelolaan sarana kurang efektif karena terbagi
dengan tugas utama mereka dalam kegiatan pembelajaran.8!

3) Rendahnya keterlibatan guru dan pihak terkait di sekolah,

Rendahnya keterlibatan guru dan pihak terkait di sekolah,
yang disebabkan oleh kurangnya kesadaran, berdampak pada
tidak optimalnya perawatan serta pemanfaatan sarana
pendidikan secara tepat

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa sebagian besar
guru telah memanfaatkan sarana dan media pembelajaran yang
tersedia secara cukup baik dalam proses pembelajaran. Fasilitas
seperti alat peraga, media visual, dan bahan ajar digunakan sesuai
dengan materi yang diajarkan sehingga membantu mempermudah
pemahaman peserta didik. Pemanfaatan sarana tersebut juga
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena

pembelajaran menjadi lebih menarik, variatif, dan tidak monoton.

81 Nur Jamal dan Hafiluddin “pemanfaatan Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatakan
Prestasi Belajar Peserta didik Di MA Kholafiyatul Mustarsyidin” Al-Alam Jurnal Pendidikan, Vol.5,
No . 2 Juli 2024, h. 175-185
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Dengan demikian, potensi sarana pendidikan dapat dimanfaatkan
secara positif dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

AR-RANIRY

52



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi
pengelolaan sarana pendidikan dalam peningkatan motivasi peserta didik di MIS
Mesjid Baro Samatiga Aceh Barat, dapat disimpulkan bahwa

1. Strategi pengelolaan sarana pendidikan di MIS Mesjid Baro telah
dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu perencanaan, pengadaan,
pemanfaatan, dan pemeliharaan sarana pendidikan. Pada tahap
perencanaan, pihak madrasah melibatkan kepala madrasah dan guru dalam
mengidentifikasi serta menentukan prioritas kebutuhan sarana
pembelajaran. Pengadaan sarana dilakukan berdasarkan hasil perencanaan,
namun belum sepenuhnya optimal karena keterbatasan anggaran.

2. Motivasi peserta didik di MIS Mesjid Baro Samatiga Aceh Barat
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan antara kondisi dalam
diri peserta didik dan lingkungan belajar mereka. Minat belajar, kebutuhan
belajar, cita-cita, serta kepercayaan diri peserta didik menunjukkan kondisi
yang fluktuatif, di mana motivasi cenderung meningkat ketika pembelajaran
berlangsung menarik dan didukung oleh penggunaan media, serta menurun
ketika pembelajaran bersifat monoton. Di sisi lain, lingkungan madrasah
yang belum sepenuhnya kondusif, seperti penggunaan satu ruang untuk dua
kelas, serta keterbatasan media pembelajaran dan alat peraga yang harus
digunakan secara bergantian, turut memengaruhi tingkat fokus dan
semangat belajar peserta didik. Motivasi belajar terlihat meningkat ketika
sarana tersedia dan dimanfaatkan dalam pembelajaran, dan menurun ketika
sarana tidak dapat digunakan secara optimal, sehingga dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh perpaduan antara
kondisi pribadi peserta didik dan dukungan lingkungan serta ketersediaan

sarana pendidikan.
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3.

Penerapan strategi pengelolaan sarana pendidikan di MIS Mesjid Baro
Samatiga Aceh Barat didukung oleh adanya perencanaan yang cukup
sistematis melalui musyawarah dan koordinasi antar guru, keterlibatan
tenaga kependidikan dalam pemantauan sarana, serta adanya administrasi
dan pencatatan inventaris yang membantu sekolah mengontrol kondisi
fasilitas dan menentukan prioritas kebutuhan. Namun, pelaksanaannya
masih menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan anggaran,
kurangnya media pembelajaran dan alat peraga, keterbatasan ruang kelas
yang menyebabkan proses belajar saling terganggu, tidak adanya petugas
khusus yang menangani sarana, serta belum optimalnya kesadaran seluruh
pihak dalam pemanfaatan dan pemeliharaan fasilitas. Faktor pendukung
tersebut membantu pengelolaan sarana tetap berjalan, tetapi faktor
penghambat menyebabkan strategi pengelolaan sarana pendidikan belum
terlaksana secara maksimal dalam mendukung peningkatan motivasi belajar

peserta didik.

B. Saran

1.

Bagi Pihak Madrasah

Pihak madrasah diharapkan dapat terus meningkatkan pengelolaan sarana
pendidikan secara lebih optimal, khususnya dalam pengadaan dan
pemerataan sarana pembelajaran seperti media dan alat peraga. Selain itu,
madrasah perlu berupaya menciptakan lingkungan belajar yang lebih
kondusif, salah satunya dengan mengatasi keterbatasan ruang kelas agar
proses pembelajaran dapat berlangsung dengan nyaman dan fokus.

Bagi Guru

Guru diharapkan dapat memanfaatkan sarana dan media pembelajaran
yang tersedia secara kreatif dan variatif agar proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan tidak monoton. Selain itu, guru juga diharapkan dapat
terus menumbuhkan kesadaran peserta didik dalam menjaga dan merawat
fasilitas sekolah agar sarana yang ada dapat digunakan dalam jangka

waktu yang lebih lama.
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3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan sarana pembelajaran yang
tersedia dengan sebaik-baiknya serta memiliki kesadaran untuk menjaga
dan merawat fasilitas sekolah. Selain itu, peserta didik diharapkan mampu
meningkatkan motivasi belajar dari dalam diri dengan menumbuhkan
minat, rasa percaya diri, serta semangat belajar, sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan secara optimal.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam strategi
pengelolaan sarana pendidikan dengan cakupan yang lebih luas, baik dari
segi lokasi penelitian maupun variabel yang diteliti. Penelitian selantnya
juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran
(mixed methods) agar diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif
terkait pengaruh pengelolaan sarana pendidikan terhadap motivasi dan

hasil belajar peserta didik.
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Lampiran 3 : Instrumen Wawancara

No Pertanyaan
Rumusan _
Indikator | Guru / Wakil Kepala o
Masalah Peserta Didik
Sekolah
1. | Bagaimana Perencanaan Bagaimana
penerapan Kebutuhan proses
strategi Sarana perencanaan
pengelolaan Pendidikan yang dilakukan
sarana oleh pihak
pendidikan sekolah?
dalam
peningkatkan
Motivasi peserta
didik di MIS
Mesjid Baro
Pengadaan Bagaimana 1. Media apa
Sarana Proses yang paling
Pendidikan pengadaan yang sering
(sesuai dilakukan oleh digunakan
dengan pihak sekolah guru saat
kebutuhan, mengajar
sesuali Sarana apa yang (misalnya:
dengan skala biasanya paling gambar,
prioritas) dibutuhkan LCD,
untuk video,
mendukung buku)?
proses belajar
mengajar? 2. Media apa
yang
menurutmu
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paling

membantu
memahami
pelajaran?
Mengapa?
Pemanfaatan | Sarana apa saja yang | Apakah
Sarana paling sering fasilitas
Pendidikan Bapak/Ibu gunakan | seperti alat
(media untuk penyampaian | peraga, atau
pembelajaran | materi? media belajar
digunakan sering
sesuai digunakan
dengan dalam
materi) pembelajaran?

Pemeliharaan
Sarana
Pendidikan
(Pengecekan
sarana secara
rutin,
perbaikan
terhadap
sarana yang
rusak
melibatkan
warga
sekolah

dalam

Apakah ada jadwal
pengecekan sarana
Pendidikan?

Apakah sekolah ada
memperbaiki sarana

yang rusak?

Apakah kamu
dan teman-
teman diajak
untuk menjaga
dan merawat
sarana
pembelajaran
(kursi,meja,
papan tulis,

dll ?
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merwat

sarana)
2. Apa saja | Faktor Bagaimana Apakah kamu
faktor-faktor Internal Bapak/Ibu merasa senang
yang (minat, cita- menilai minat dan tertarik
mempengaruhi cita, belajar peserta | mengikuti
motivasi belajar | kebutuhan didik dalam pelajaran di
pesrta didik? belajar, mengikuti kelas?
kepercayaan pembelajaran di
diri) kelas?
Apakah
Bagaimana fasilitas dan
peran cita-cita media

atau tujuan
masa depan
peserta didik
dalam
memengaruhi
kesungguhan
mereka dalam
belajar menurut
pengamatan
Bapak/lbu?

Bagaimana
Bapak/Ibu
melihat
kebutuhan
belajar peserta
didik

memengaruhi

pembelajaran
yang tersedia
membantu
kamu lebih
berani dan
aktif?
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motivasi mereka
dalam
mengikuti

pembelajaran?

Bagaimana
tingkat
kepercayaan diri
peserta didik
memengaruhi
partisipasi dan
semangat
mereka dalam
proses belajar di

kelas?
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Faktor
Ekternal
(Kondisi
suasana
belajar yang
nyaman,

fasilitas yang

1. Bagaimana
kondisi
lingkungan
sekolah dalam
mendukung
kenyamanan

dan semangat

Apakah
kondisi kelas
dan sekolah
membuat
kamu nyaman

saat belajar?

memadai, ) belajar peserta Fasilitas apa
didik? yang paling
2. Sarana apayang | membantu
paling kamu belajar
membantu dengan
meningkatkan semangat?
motivasi belajar
peserta didik? Apakah
faslitas yang
tersedia
sekarang
membuat
kamu lebih
bersemangat
dalam belajar?
Apa saja Faktor Bagaimana proses Fasilitas apa
faktor Pendukung | perencanaan yang
pendukung pengelolaan sarana menurutmu
dan Perencanaan | dan prasarana paling
penghambat yang dilakukan di sekolah | mendukung
dalam Matang ini?
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pelaksanaan
strategi
pengelolaan
sarana
pendidikan
untuk
peningkatkan
motivasi
peserta didik
di MIS
Mesjid Baro
Samatiga
Aceh Barat?

Penempatan
SDM Sesuai

Kompetensi

Sistem
Pengarsipan

yang Tertata

Koordinasi
dan
Komunikasi

yang Efektif

Peran

Pengawas

Bagaimana
penugasan sumber
daya manusia dalam
pengelolaan sarana
disesuaikan dengan
kompetensi yang

dimiliki?

Bagaimana sistem
pencatatan dan
pengarsipan sarana
dan prasarana di
sekolah ini

dilaksanakan?

Bagaimana bentuk
koordinasi dan
komunikasi antar
petugas dalam
mengelola sarana di

sekolah ini?

Bagaimana peran
pengawas dalam
memberikan
penilaian dan
masukan terhadap
pengelolaan sarana
dan prasarana di

sekolah ini?

semangat

belajarmu?
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Faktor
Penghambat

1. Bagaimana

kondisi
anggaran
sekolah dalam
mendukung
pengadaan
dan
pemeliharaan
sarana

pendidikan?

. Sarana apa

saja yang
belum dapat
dipenuhi
karena
keterbatasan

anggaran?

. Bagaimana

ketersediaan
tenaga yang
bertugas
mengelola

sarana dan

Apa saja
kendala yang
kamu rasakan
terkait fasilitas
belajar di

sekolah?
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prasarana di

sekolah ini?

. Apakah

kurangnya
kesadaran
guru dan
pihak sekolah
memengaruhi
kondisi
fasilitas yang

ada?

. Bagaimana

tingkat
keterlibatan
guru dalam
menjaga dan
memanfaatkan
sarana
pendidikan di

sekolah ini?
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Lampiran 4 : Instrumen Observasi

N | Rumusan | Indikator Item Yang Ya Tida | Keterangan
0 | Masalah Diamati K
1 | Strategi Perencanaa | Terdapat v’ | Belum ada
Pengelolaa | n daftar daftar
n sarana Kebutuhan | kebutuhan kebutuhan
Pendidika | Sarana sarana sarana
n pembelajaran pembelajaran
Pengadaan | Sarana Sebelum
Sarana tersedia pemebelajara
Pendidikan | sebelum n di mulai
pembelajaran sarana sudah
dimulai tersedia
dengan baik
Media Media
pemeblajaran pemebeljaran
sesuai dengan tersedia
materi sesuai dengan
pelajaran materi
pemebelajara
n meskipub
belum
optimal
Pemanfaata | Sarana Sarana yang
n Sarana digunakan tersedia
Pendidikan | secara aktif digunakan
dalam dengan baik
pembelajaran dan aktif
Pemeliharaa | Sarana dalam v’ | ada beberapa
n Sarana kondisi baik sarana yang
dan layak udah rusak
pakai semua dan tidak
layak pakai
Motivasi | Minat Peserta didik v'| Tidak semua
intrinsik memperhatik peserta didik
an guru saat memperhatik
pemebelajara an saat guru
n menjelaskan
Peserta didik v'| Tidak semua
aktif bertanya peserta didik
atau aktif bertanya
menjawab
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Kebutuhan | Peserta didik Tidak semua
belajar menggunakan peserta didik
buku dan alat menggunakan
belajar media
dengan baik pemebelajara
n dengan baik
Motivasi Lingkungan | Lingkungan Lingkungan
ektrinsik Sekolah sekolah sekolahnya
bersih dan terlihat
tenang bersih, rapi
dan nyaman
Sarana Sarana Tidak semua
pendidikan | tersedia sarana
dikelas tersedia di
kelas
Sarana Guru
digunakan menggunakan
guru dalam sarana yang
pembelajaran tersedia di
kelas
Sarana Peserta didik
membantu terlihat lebih
peserta didik bersemangat
lebih ketika guru
bersemangat mengajar
Faktor Perencanaa | Terdapat Tidak ada
pendukung | n matang jadwal jadwal untuk
dan dalam penggunaan penggunaan
pelaksanaa sarana sarana
n strategi
pengelolan
sarana
Pendidika
n
faktor Keterbatasa | Sarana Ketersediaan
penghamb | nanggaran | kurang sarana masih
at dalam lengkap kurang
pelaksanaa lengkap
n strategi
pengelolan
sarana
Pendidika
n
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Kekurangan
SDM

Tidak ada
petugas
khusus sarana

Kesadaran | Sarana tidak Sarana yang
guru dimanfaatkan tersedia
dengan sudah
maksimal dimanfaatkan
dengan baik
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Lampiran 5: Instrumen Dokumentasi

No | Rumusan Indikator Item KET
Masalah Ya Tidak
1. | Strategi 1. Pengadaan 1. Dokumentasi v
pengelolaan Sarana foto
sarana Pendidikan 2. Foto kondisi v
Pendidikan 2. Pemeliharaan sarana belajar
sarana
belajar
2 | faktor Faktor 1. Ketersediaan v
pendukung Pendukung media
dan pembelajaran
penghambat 2. Jadwal .
dalam pemeliharaan

pelaksanaan
strategi
pengelolaan
sarana
pendidikan
untuk
peningkatkan
motivasi
peserta didik
di MIS
Mesjid Baro
Samatiga
Aceh Barat?

rutin
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Faktor 1. Sarana

Penghambat rusak/tidak
layak

2. Kekurangan
media
pembelajaran

3. Tidak ada
jadwal

pemeliharaan
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Lampiran 6 : Dokumentasi
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